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ABSTRAK 

PENERAPAN STANDAR KESELAMATAN KENDARAAN BERMOTOR 

OLEH SUKU DINAS PERHUBUNGAN JAKARTA BARAT 

Oleh 

Keselamatan merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan kendaraan 

bermotor, hal ini bertujuan untuk mengurangi angka kecelakaan serta kerugian 

harta dan/atau nyawa yang disebabkan oleh kecelakaan lalu lintas. pemerintah telah 

menetapkan standar keselamatan pada kendaraan bermotor yang tercantum dalam 

beberapa peraturan perundang-undangan, serta ada persyaratan yang harus 

dipenuhi. Akan tetapi terdapat beberapa kendaraan bermotor yang tidak mematuhi 

standar keselamatan. Untuk itu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis apa saja standar keselamatan kendaraan bermotor yang berlaku di 

Indonesia dan apakah standar tersebut diterapkan dengan baik di Kota Administasi 

Jakarta Barat. 

Penelitian ini Adalah penelitian yang menggunakan yuridis normatif-empiris, yang 

dilakukan dengan wawancara dan studi kajian Pustaka berupa undang-undang, 

buku, laporan yang didapat melalui penelitian, dan hasil penelitian terdahulu. 

Selanjutnya data-data tersebut Kembali diolah melalui pemeriksaan, rekonstruksi, 

sistemasi, dan analisis data secara kualitatif. 

Hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 

standar keselamatan kendaraan bermotor di wilayah kota Administrasi Jakarta 

Barat terbilang cukup baik sesuai dengan peraturan yang berlaku yakni UU No. 22 

Tahun 2009 Tentang lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 48-59, PP No. 30 Tahun 

2021, Permenhub No. 26 Tahun 2015, Permenhub No. 54 Tahun 2019, Permenhub 

No. 74 Tahun 2021 dan perubahannya yakni Permenhub No. 13 Tahun 2024. 

Namun terdapat beberapa hambatan yang menyebabkan banyaknya kendaraan yang 

tidak lulus pengujian seperti kurangnya kualitas kendaraan bermotor yang beredar 

di Indonesia dan kurangnya kesadaran pemilik akan keselamatan dan minimnya 

pengawasan oleh pihak berwajib. 

Kata kunci: Penerapan, Standar keselamatan, Kendaraan bermotor, 

keselamatan kendaraan bermotor, lalu lintas 

 

 

 

FIQIH HAKIM OKTAMADHANI 



3 
 

 

 

ABSTRACT 

THE IMPLEMENTATION OF MOTOR VEHICLE SAFETY STANDARDS 

BY THE DEPARTMENT OF TRANSPORT OF WEST JAKARTA 

By 

FIQIH HAKIM OKTAMADHANI 

Safety is very important in the development of motorized vehicles, this aims to 

reduce the number of accidents and loss of property and/or life caused by traffic 

accidents. The government has set safety standards for motorized vehicles which 

are listed in several laws and regulations, and there are requirements that must be 

met. However, there are several motorized vehicles that do not comply with safety 

standards. Therefore. This research aims to find out and analyze what motor vehicle 

safety standards apply in Indonesia and whether these standards are implemented 

well in the West Jakarta Administrative City. 

This research is research that uses normative-empirical juridical research, which 

was conducted using interviews and literature studies in the form of laws, books, 

reports obtained through research, and the results of previous research. Next, the 

data is processed again through examination, reconstruction, systemization and 

qualitative data analysis. 

The results of the research and discussion from this research show that the 

implementation of motor vehicle safety standards in the West Jakarta 

Administrative city area is quite good in accordance with applicable regulations, 

namely Law no. 22 of 2009 concerning Road Traffic and Transportation Article 48-

59, PP No. 30 of 2021, Minister of Transportation Regulation no. 26 of 2015, 

Minister of Transportation Regulation no. 54 of 2019, Minister of Transportation 

Regulation no. 74 of 2021 and the amendments are Minister of Transportation 

Regulation No. 13 of 2024. However, there are several obstacles that cause many 

vehicles to fail the test, such as the lack of quality of motorized vehicles circulating 

in Indonesia and the owner's lack of awareness of safety and minimal supervision 

by the authorities. 

Keywords: Implementation, safety standards, motorized vehicles, motorized 

vehicle safety, traffic 
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MOTTO 

 

 يسُْرًا الْعسُْرِ  مَعَ  إنِ  

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(QS Al-Insyirah: 5 dan 6) 

 

“If You're Going Through Hell, Keep Going” 

Winston Churchill 

 

“Knowing what's right doesn't mean much unless you do what's right” 

Theodore Roosevelt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai negara yang memiliki luas daratan yang besar, Indonesia membutuhkan 

sarana dan prasarana transportasi. Transportasi darat merupakan moda transportasi 

pilihan masyarakat Indonesia yang paling digemari. Ada beberapa jenis alat 

transportasi darat yang ada di Indonesia yakni sepeda, sepeda motor, mobil 

penumpang, truk, bus, dan kereta api. Kendaraan bermotor roda empat atau mobil 

penumpang merupakan salah satu alat transportasi pilihan warga Indonesia, 

dibandingkan kendaraan bermotor lainnya, mobil penumpang menawarkan 

berbagai kelebihan yang tidak dimiliki kendaraan jenis lainnya, yakni kenyamanan, 

keamanan, dan kepraktisan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, jumlah 

mobil penumpang di Indonesia pada tahun 2022 adalah 17.168.862 unit yang 

jumlahnya meningkat sebanyak 755.514 unit dari tahun sebelumnya1. Salah satu 

alasan mengapa Masyarakat Indonesia memilih menggunakan mobil penumpang 

sebagai alat transportasi adalah karena mobil penumpang dinilai lebih aman, 

dibandingkan alat transportasi lain seperti sepeda motor, mobil penumpang lebih 

aman karena bersifat tertutup dan lebih mudah dikendalikan. Selain itu 

dibandingkan sepeda motor, mobil penumpang juga dinilai lebih aman serta 

memberikan penggunanya kenyamanan dan jarak tempuh yang lebih jauh dengan 

biaya kepemilikan yang belakangan ini semakin murah2. 

 

Salah satu alasan mengapa mobil penumpang menjadi bentuk kendaraan bermotor 

yang paling sering dipilih oleh masyarakat Indonesia adalah keselamatan. 

Dibandingkan jenis kendaraan lainnya, mobil penumpang memiliki risiko 

kecelakaan lebih rendah dibandingkan transportasi lain seperti sepeda motor. Hal 

                                                             
1 https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTcjMg==/perkembangan-jumlah-kendaraan-
bermotor-menurut-jenis--unit-.html, diakses pada 5 Februari 2025 19:30 
2 https://www.oto.com/artikel-feature-mobil/10-alasan-kenapa-sebaiknya-mengendarai-mobil-
bukan-motor, diakses pada 5 Februari 2025 19:40 
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ini disebabkan karena mobil penumpang memiliki empat roda yang menjadi titik 

tumpu kendaraan pada permukaan jalan sehingga tidak diperlukan keseimbangan 

ekstra dalam mengemudikannya dan lebih aman terhadap risiko tergelincir3, selain 

itu kecelakaan sepeda motor memiliki risiko 3 kali untuk luka ringan, 10 kali luka 

parah, 6 kali kemungkinan perawatan, dan 5 kali kemungkinan meninggal dunia4. 

 

Keselamatan adalah salah satu faktor paling penting dalam keputusan saat 

menggunakan kendaraan bermotor, sebab keselamatan merupakan hal yang 

berhubungan langsung dengan kesehatan dan nyawa. Kendaraan yang tidak aman 

dapat menyebabkan pengguna atau orang yang berada didalamnya mengalami 

cedera atau meninggal dunia.  

 

Provinsi DKI Jakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan pengguna 

kendaraan bermotor terbanyak kedua di Indonesia yakni 3.836.691 unit, yang mana 

jumlah tersebut hanya di bawah provinsi Jawa Barat dengan selisih 36.000 unit5. 

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pengguna kendaraan bermotor di provinsi DKI 

Jakarta terbilang sangat banyak untuk sebuah provinsi yang luas daratannya paling 

kecil di Indonesia yakni 660 km persegi. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

kendaraan bermotor di provinsi DKI Jakarta sangat banyak jika dihitung 

berdasarkan luas wilayah. 

 

Dengan banyaknya jumlah kendaran bermotor yang beredar di provinsi DKI 

Jakarta, terdapat kekhawatiran bahwa kendaraan bermotor yang beredar di provinsi 

DKI Jakarta tidak memenuhi standar keselamatan mengingat jumlah kecelakaan 

lalu lintas yang terbilang banyak. Pada tahun 2024 sendiri sudah terjadi sebanyak 

11.442 kasus kecelakaan lalu lintas di provinsi DKI Jakarta dengan jumlah korban 

tewas sebesar 619 orang dan jumlah korban luka berat sebesar 1.633 orang, yang 

                                                             
3 https://motoresto.id/posts/325640/motor-lebih-rentan-kecelakaan-dibanding-mobil-ini-
faktanya-, diakses pada 19 Februari 2025 
4 https://sains.pikiran-rakyat.com/sains-sosial/pr-3267261263/motor-5-kali-lebih-mematikan-
dan-6-kali-lebih-lebih-mahal-dari-mobil?page=all, diakses pada 19 Februari 2025 
5 https://www.bps.go.id/id/statistics-
table/3/VjJ3NGRGa3dkRk5MTlU1bVNFOTVVbmQyVURSTVFUMDkjMw==/jumlah-kendaraan-
bermotor-menurut-provinsi-dan-jenis-kendaraan--unit---2023.html, diakses pada 19 Februari 
2025 
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jika dihitung kasar maka setiap harinya terdapat 31,3 kali kecelakaan lalu lintas, 

suatu jumlah yang sangat banyak. 

 

Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas yang terjadi, maka dapat disimpulkan 

bahwa di provinsi DKI Jakarta terdapat dugaan bahwa kendaraan yang beredar di 

provinsi DKI Jakarta tidak memenuhi standar keselamatan yang diterapkan secara 

nasional di Indonesia mengingat jumlah kendaraan bermotor yang beredar di 

provinsi DKI Jakarta sangat banyak. Dalam penelitian ini, penulis akan 

memfokuskan penelitian di wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat yang mana 

kota administrasi ini adalah kota administrasi dengan jumlah pengguna kendaraan 

bermotor kedua terbesar di provinsi DKI Jakarta setelah Kota Administrasi Jakarta 

Timur6. 

 

Dari latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, akan sangat menarik jika 

penulis melakukan penelitan terhadap penerapan standar keselamatan kendaraan 

bermotor di Kota Administrasi Jakarta Barat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka dapat disimpukan bahwa 

terdapat permasalahan yakni: 

a. Bagaimana penerapan standar keselamatan kendaraan bermotor di Kota 

Administasi Jakarta Barat?  

b. Apa faktor penghambat penerapan standar keselamatan kendaraan bermotor di 

Kota Administasi Jakarta Barat? 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yakni mengenai peraturan perundang-undangan 

mengenai standar keselamatan kendaraan bermotor yang berlaku di Indonesia dan 

                                                             
6 https://otomotif.kompas.com/read/2023/02/11/170200215/ini-daftar-wilayah-paling-padat-
kendaraan-di-jakarta-dan-sekitarnya?page=all- diakses pada 24 April 2025 
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statistik kendaraan yang beredar di Kota Administasi Jakarta Barat baik yang 

memenuhi standar keselamatan maupun tidak. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis apa saja 

standar keselamatan kendaraan bermotor yang berlaku di Indonesia dan apakah 

standar tersebut diterapkan dengan baik di Kota Administasi Jakarta Barat. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terdiri atas kegunaan teoritis dan kegunaan praktis yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pada pengembangan 

standar keselamatan kendaraan bermotor di Indonesia serta penerapan standar 

tersebut di Kota Administasi Jakarta Barat. 

b. Kegunaan praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

referensi bagi Suku Dinas Perhubungan Kota Administasi Jakarta Barat dalam 

menerapkan kebijakan untuk meningkatkan penerapan standar keselamatan 

kendaraan bermotor di Kota Administasi Jakarta Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kewenangan 

2.1.1. Pengertian Kewenangan 

Seipeirti yang dijeilaskan dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), 

keiweinangan beirarti hal yang beirweinang. Weinang seindiri beirarti meimpuinyai hak 

dan keikuiasaan uintuik meilakuikan seisuiatui. Seimeintara itui weiweinang meiruipakan 

sinonim ataui peirsamaan kata dari deileigasi, yang artinya orang yang dituinjuik atau i 

diuituis oleih suiatui peirkuimpuilan (seipeirti neigara ataui seibagainya) dalam suiatui 

peiruindingan (muisyawarah dan seibagainya). 

 

Meinuiruit Uindang-uindang No.30 Tahuin 2014 teintang Administrasi Neigara, 

Keiweinangan beirasal dari kata weiweinang yang dapat diartikan seibagai hak yang 

dimiliki oleih badan dan/ataui peijabat peimeirintahan ataui peinyeileinggara neigara 

lainnya uintuik meingambil Keipuituisan dan/ataui Tindakan dalam peinyeileinggaraan 

peimeirintahan. Keiweinangan ataui yang yang diseibuit keiweinangan peimeirintahan 

seindiri beirarti keikuiasaan badan dan/ataui peijabat peimeirintahan ataui peinyeilnggara 

neigara lainnya uintuik beirtindak dalam ranah huikuim puiblik. 

 

Keiweinangan meiruipakan apa yang diseibuit keikuiasaan formal, keikuiasaan yang 

beirsasal dari uindang-uindang seidangkan weiweinang adalah satui hal dari 

keiweinangan, seihingga dapat disimpuilkan bahwa di dalam keiweinangan teirdapat 

beirbagai weiweinang. Dalam huikuim, weiweinang meincakuip hak dan keiwajiban 

(reichtein eiein plichein). Hak beirarti keikuiasaan uintuik meingatuir keikuiasaannya seindiri 

seidangkan keiwajiban adalah hal keiharuisan uintuik meilakuikan ataui tidak meilakuikan 

seisuiatui, keiwajiban meimiliki 2 jeinis yakni horizontal dan veirtical. Keiwajiban 

horizontal beirarti keikuiasaan meinyeileinggarakan peimeirintahan seibagaimana 
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meistinya seidangkan keiwajiban veirtical adalah keikuiasaan uintuik meinjalankan 

peimeirintahan dalam suiatui teirtib ikatan peimeirintah neigara7. 

 

Beirdasarkan peindapat Prajuidi Atmosuidirjo, keiweinangan adalah apa yang diseibuit 

keikuiasaan formal yang beirasal dari le igislatif ataui eikseikuitif/administrative i, 

keiweinangan meiruipakan keikuiasaan teirhadap orang-orang teirteintui ataui bidang 

peimeirintahan teirteintui. 

 

Phlilipuis M. Hadjon, meilaluii makalahnya yang beirjuiduil Teintang Weiweinang 

meingatakan bahwa keiweinangan adalah salah satui uinsuir eiseinsial dari suiatui neigara, 

meinuiruitnya, keiweinangan meiruipakan hal yang sama deingan weiweinang seibagai 

landasan dan syarat sah dari Tindakan huikuim yang dilakuikan peimeirintah8. 

 

2.1.2. Teori Kewenangan 

Dalam neigara keisatuian, seimuia keikuiasaan peimeirintah ada di tangan peimeirintah 

puisat, peimeirintah puisat dapat meindeileigasikan keikuiasaannya pada uinit 

konsitieinteitapi dapat ditarik Keimbali, pada asasnya keikuiasaan dimiliki oleih 

peimeirintah puisat, hal ini beirarti peiratuiran peimeirintah puisat yang meineintuikan 

beintuik dan suisuinan peimeirintah daeirah otonom dan luias otonomi meinuiruit inisiatif 

seindiri, maka dapat dikatakan bahwa prinsip keisatuian ialah keiweinangan 

peimeirintah puisat dapat meincampuirtangani peirsoalan di daeirah seicara inteinsif.9 

 

Keiweinangan seindiri beirbeida dari keikuiasaan. Meinuiruit John R. Scheimhorn, 

keikuiasaan seindiri adalah keimampuian yang meimuingkingkan seisorang uintuik 

meimbuiat orang lain meilakuikan apa yang kita inginkan ataui keimampuian uintuik 

meimbuiat hal meinjadi nyata deingan cara-cara yang cocok meinuiruit kita. Seidangkan 

meinuiruit R. C. Davis dalam buikuinya yang beirjuiduil Fuindameintals of Manageimeint, 

keiweinangan seindiri meiruipakan suiatui hak yang meimuingkinkan seisorang uintuik 

                                                             
7 Asmaeny dan Izlindawati, “Constitutional Complaint & Constitutional Question dalam Negara 
Hukum” (Jakarta: Republik Institute dan Kencana, 2018), hlm 48 
8 Riawan Tjandra, “Hukum Administrasi Negara” (Jakarta: Sinar Grafika, 2024), hlm 98 
9 Hariyanto, “Hubungann Kewenangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah Berdasarkan Negara Kesatuan Republik Indonesia” (Purwokerto, IAIN Purwokerto, 2020), 
hlm 107-109 
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beirtindak, beirbuiat, dan meilakuikan tuigas ataui keiwajiban teirteintui. Seilain peingeirtian 

teirseibuit, meinuiruit G. R. Teirry, keiweinangan Adalah keikuiasaan reismi uintuik suiatui 

pihak agar pihak lain taat dan meilaksanakan peirintah dari pihak yang meimiliki 

weiweinang teirseibuit. 

 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa keiweinangan dan 

keikuiasaan meiruipakan duia hal yang beirbeida. Akan teitapi, keiduianya meimiliki 

huibuingan yang beirkeisinambuingan dan beirpeiran peinting dalam peime irintahan. 

Huibuingan antara keiduianya teirlihat jeilas saat keiweinangan meinjadi leigitimasi dalam 

meineigakan keikuiasaan. Contohnya dalam sisteim deimokrasi, keiweinangan 

peimeirintah beirasal dari mandat yang dibeirikan oleih rakyat meilaluii peimilihan 

uimuim, mandat yang didasarkan atas keipeircayaan teirseibuit meinjadi hal yang 

meingeisahkan keikuiasaan peimeirintahan. Seilain itui, keiweinangan suiatui pihak dapat 

dibatasi oleih cheick and balanceis seihigga keikuiasaannya meinjadi teirbatas, teirkeindali 

dan tidak muidah disalahguinakan.  

 

Keiweinangan dan keikuiasaan juiga meimpeingaruihi peimbeintuikan keibijakan puiblik 

dan Keipuituisan politik yang diambil peimeirintah beirdasarkan weiweinang yang 

dimilikinya. Peingguinaan keikuiasaan seindiri dapat dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor 

seipeirti keipeintingan keilompok, teikanan politik, dan opini puiblik. Keipeintingan 

keilompok meimiliki peingaruih pada peingguinaan keiweinangan dan keikuiasaan, 

meingingat keikuiasaan dan keiweinangan dapat dimanfaatkan bagi keilompok yang 

meineirima uintuik meincapai keipeintingannya. Seilain itui teikanan politik dapat 

meimpeingaruihi cara suiatui badan ataui peijabat peimeirintahan dalam meilaksanakan 

keiweinangan dan keikuiasaan yang diteirima, khuisuisnya uintuik meilanggeingkan 

posisinya dalam politik. Opini puiblik juiga beirpeingaruih pada peingguinaan 

keikuiasaan dan keiweinangan seibab uintuik meilanggeingkan keikuiasaan dan meinceigah 

keitidaksuikaan puiblik, keiweinangan dan keikuiasaan juiga haruis diguinakan uintuik 

meimbanguin opini positif dari khalayak uimuim. 

 

Dalam sisteim peimeirintahan, peirbeidaan keikuiasaan dan keiweinangan dapat meinjadi 

peinyeibab konflik. Apabila teirjadi keiteigangan antara eikseikuitif, leigislatif, yuidikatif 
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ataui pada peimeirintah puisat dan daeirah, teirkadang salah satui pihak meinginginkan 

keiweinangan yang leibih luias ataui keikuiasaan yang leibih beisar, bahkan meileibihi 

batas yang diteitapkan seihingga dapat meingancam keiseiimbangan keikuiasaan. Maka 

uintuik itui dipeirluikan peimbagian keikuiasaan dan keiweinangan yang adil dan sama 

rata.10 

 

2.1.3. Jenis-jenis Kewenangan 

Keiweinangan digolongkan dalam beibeirapa jeinis yakni atribuisi, deile igasi, dan 

mandat11.  

 

Meinuiruit A.Ei. Schildeir, atribuisi teirjadi Keitika keikuiasaan dibeirikan pada otoritas 

daeirah meilaluii Leimbaga leigislatif yang indeipeindein. Deileigasi adalah peirpindahan 

atribuisi keikuiasaan dari satui Leimbaga neigara kei Leimbaga neigara lainnya. 

Seidangkan mandat meiruipakan keikuiasaan yang diamanatkan pada suiatui otoritas 

daeirah yang mana keikuiasaan teirseibuit dilakuikan atas nama peimbeiri mandat12. 

 

J.G. Brouiweir beirpeindapat bahwa atribuisi meiruipakan keiweinangan yang dibeirikan 

pada instituisi peimeirintah ataui badan leigislatif yang indeipeindeint, keiweinangan 

atribuisi beirsifat asli dan tidak diambil dari keiweinangan seibeiluimnya. Deileigasi 

adalah keiweinangan yang dialihkan dari suiatui instituisi keipada instituisi lainnya 

deingan dasar huikuim peimbeirian deileigasi seihingga peimbeiri deile igasi dapat meinguiji 

keiweinangan teirseibuit. Seidangkan pada mandat tidak teirdapat peimindahan 

keikuiasaan meilainkan peimbeiri mandat meimbeiri keiweinangan pada peineirima 

mandat uintuik meimbuiat Keipuituisan ataui meingambil Tindakan atas Namanya131415. 

 

                                                             
10 Shabrina Rizkiyani, Saeful Mujab, “Kekuasaan dan Wewenang dalam Perspektif Sistem 
Pemerintahan”, (Jakarta, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, 2024) 
11 Bagir Manan, “Wewenang Provinsi, Kabupaten, dan Kota dalam rangka Otonomi Daerah”, 
(Bandung: Fakultas Hukum Unpad. 2000), hlm 1-2 
12 Riawan Tjandra “Hukum Administrasi Negara” (Jakarta: Sinar Grafika, 2024), hlm 102 
13 SF Marbun, “Peradilan Administrasi Negara dan Upaya Administrasi Negara, (Yogyakarta, 
Libertu, 1997)”, hlm 96 
14 Agussalim Andi Gadong, “Pemerintahan Daerah Kajian Politik dan Hukum”, (Bogor, Ghalia 
Indonesia, 2007), hlm 95 
15 Indroharto, Usaha memahami Undang-undang tentang peradilan Tata Usaha Negara Buku I 
(Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, 1993), hlm 91 
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2.1.4. Sifat-sifat Kewenangan 

Meinuiruit Bagir Manan, keiweinangan tidak sama deingan keikuiatan, keikuiatan hanya 

beiruipa hak uintuik beirbuiat ataui tidak beirbuiat seisuiatui, dalam huikuim, keiweinangan 

beirarti hak dan keiwajiban. Dalam konteik otonomi daeirah, hak pada keiweinangan 

beirarti hak uintuik meinguiasai dan meingeilola seindiri, seidangkan keiwajiban adalah 

meinjalankan peimeirintahan seibagaimana meistinya16. 

 

Keimuidian meinuiruit Indroharto, keiweinangan beirsifat meingikat, artinya apabila 

suiatui weiweinang diteintuikan beirdasarkan kapan dan dalam bagaimana weiweinang 

itui diguinakan dan peiratuiran dasarnya kuirang leibih meingatuir teintang isi dan 

Keipuituisan yang haruis dibuiat. Seilain meingikat, keiweinangan beirsifat fakuiltatif, 

yang mana pada peijabat ataui badan peimeirintahan tidak diwajibkan uintuik 

meineirapkan weiweinangnya ataui masih meimiliki pilihan teirteintui dalam 

meilaksanakan weiweinang yang dibeirikan. Keimuidian keiweinangan yang beirsifat 

beibas, yang mana pada dasarnya teirjadi Keitika suiatui peiratuiran meimbeirikan 

keibeibasan pada badan ataui peijabat peimeirintahan uintuik meineintuikan seindiri 

Keipuituisan dan Tindakan yang akan dilaksanakan dalam suiatui weiweinang. 

 

2.1.5. Cara Pembagian Kewenangan 

Keiweinangan dibagi meilaluii beibeirapa aspeik dalam peimeirintah seipeirti 

deiparteimeinsi, fuingsi, dan struiktuir oraganisasi. Deiparteimeinsi adalah keigiatan 

Meinyuisuin satuian organisasi yang akan diseirahi bidang keirja ataui fuingsi teirteintui, 

deiparteimeinsi adalah peingeilompokan keigiatan kei dalam satui uinit/suibuinit yang 

beirsifat homogein. Fuingsi adalah keilompok aktivitas beirdasarkan keisamaaan sifat 

dan peilaksanaannya. Struiktuir organisasi adalah keirangka huibuingan satuian 

organisasi yang didalamnya teirdapat peijabat, tuigas, seirta weiweinang yang masing-

masing meimpuinyai peiranan teirteintui dalam keisatuian yang uituih. 

 

Dalam peinyuisuinan organisasi administrasi neigara haruis meingikuiti prinsip-prinsip 

organisasi deingan tuijuian agar dapat dicapai suiatui aparatuir peimeirintah yang eifisie in 

                                                             
16 Bagir Manan, “Wewenang Provinsi, Kabupaten, dan Kota dalam rangka Otonomi Daerah”, 
(Bandung: Fakultas Hukum Unpad. 2000), hlm 1-2 
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dan eifeiktif, asas organisasi teirdiri atas peimbagian habis tuigas-tuigas peimeirintah, 

asas fuingsionalisasi, asas peindeile igasian, asas beiban keirja, asas kontinuiitas, asas 

fleiksibilitas, asas reintang keindali, asas jaluir dan staf, asas keiseideirhanaan, dan asas 

peingeilompokan seihomogein muingkin.17 

 

2.1.6. Cara Memperoleh Kewenangan 

Keiweinangan dapat dipeiroleih deingan tiga cara seisuiai deingan jeinis-jeinisnya yang 

sidah dijeilaskan di bagian jeinis-jeinis keiweinangan, yakni deingan atribuisi dan 

deileigasi, dan mandat.  

 

Atribuisi me iruipakan peimbeirian keiweinangan peimeirintahan yang oleih peimbuiat 

uindang-uindang keipada organ peimeirintahan. Dapat diartikan atribuisi Adalah 

peimbeirian keiweinangan badan ataui peijabat peimeirintah oleih uindang-uindang. Atau i 

dalam arti lain, atribuisi Adalah peimbeirian keiweinangan yang dilakuikan meilalu ii 

peiratuiran peiruindang-uindangan. Keiweinangan yang dibeirikan teirseibuit dapat 

dilakuikan oleih pihak yang dibeirikan keiweinangan dan dilaksanakan seindiri 

beirdasarkan keiteintuian ataui batas-batas yang suidah diteintuikan. Atribuisi dapat 

dibeirikan apabila diatuir oleih uindang-uindang, meiruipakan keiweinangan barui yang 

mana beiluim ada pihak yang dibeirikan keiweinangan, dan keimuidian atribu isi 

dibeirikan keipada badan ataui peijabat peimeirintah yang beirsangkuitan. Tangguing 

jawab keiweinangan yang dibeirikan deingan atribuisi teirdapat pada badan ataui peijabat 

yang dibeirikan keiweinangan. Atribuisi beirasal dari kata Bahasa Latin ad tribuieire i 

yang beirarti meimbeirikan keipada. 

 

Deileigasi adalah peimindahan suiatui keiweinangan yang suidah ada. Pihak yang 

meindapatkan keiweinangan baik atribuisi ataui deileigasi haruis beirdasar pada peiratuiran 

peiruindang-uindangan formal bila Keipuituisan yang dibuiat meimuiat keiwajiban keipada 

Masyarakat. Deileigasi biasanya dibeirikan oleih badan ataui peijabat peimeirintahan 

yang heindak meinyeirahkan keiweinangan pada badan ataui peijabat peimeirintahan lain 

deingan tangguing jawab yang seipeinuihnya keipada peineirima keiweinangan. Suiatui 

badan ataui peijabat peimeirintahan dapat meineirima keiweinangan meilaluii deileigasi 

                                                             
17 Riawan Tjandra “Hukum Administrasi Negara” (Jakarta: Sinar Grafika, 2024), hlm 109 
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apabila dibeirikan oleih badan ataui peijabat peimeirintahan lainnya yang pada 

uimuimnya leibih tinggi, diteitapkan oleih peiratuiran peimeirintah, peiratuiran preisidein, 

ataui peiratuiran daeirah, dan meiruipakan peilimpahan keiweinangan yang suidah ada 

seibeiluimnya dan teilah dipeigang oleih pihak lain. Deileigasi meimiliki karakteiristik 

yakni dibuiat seicara deifinitivei, didasarkan pada peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang suidah ada, tidak dilakuikan keipada bawahan, dan peineirima deileigasi 

meimpuinyai keiwanjiban meimbeirikan keiteirangan ataui peinjeilasan keipada peimbeiri 

deileigasi, seirta ada keimuingkinan keiweinangan yang dilimpahkan uintuik dapat ditarik 

Keimbali jika badan ataui peijabat peimeirintahan yang meineirima peilimpahan 

keiweinangan tidak dapat meilaksanakan keiweinangan yang teilah dilimpahkan. 

Deileigasi beirasal dari kata kata Bahasa Latin deileigarei yang beirarti meilimpahkan 

ataui meinyeirahkan.18 

 

Mandat seindiri meiruipakan suiatui kondisi di mana suiatui badan peimeirintahan 

meingizinkan suiatui pihak keitiga uintuik meinjalankan tuigasnya atas nama badan 

peimeirintahan yang meimbe irikan. Mandat biasanya dibeirikan oleih badan ataui 

peijabat peimeirintahan yang leibih tinggi yang heindak meinyeirahkan keiweinangan 

pada badan ataui peijabat peimeirintahan yang leibih reindah deingan tangguing jawab 

yang seipeinuihnya ada pada peimbeiri keiweinangan. Suiatui badan ataui peijabat 

peimeirintahan dapat meineirima mandat apabila dituigaskan oleih badan ataui peijabat 

peimeirintahan yang leibih tinggi dan meiruipakan peilaksanaan tuigas ruitin seirta 

tangguing jawab beirada pada peimbeiri mandat. Mandat beirasal dari kata Bahasa 

Latin mandarei yang beirarti meimeirintahkan ataui meiwajibkan. 

 

2.1.7. Batas-batas Kewenangan 

Oleih kareina sifat alaminya yang meimbe irikan keikuiasaan teirhadap suiatui pihak, 

keiweinangan meimiliki batas-batas yang haruis diikuiti baik bagi peimbe iri 

keiweinangan mauipuin peineirima keiweinangan.  

 

Seibagai seibuiah neigara keisatuian yang teirbagi atas beirbagai daeirah, Indoneisia juiga 

meinganuit sisteim deiseintralisasi seihingga peime irintah daeirah dapat meilaksanakan 

                                                             
18 Jum Anggriani, “Hukum Administrasi Negara” (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2024), hlm 89 
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tuigas-tuigas teirteintui yang seiharuisnya diuiruis oleih daeirah. Seibeiluim beirlakuinya 

Uindang-uindang No. 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan Daeirah, keiweinangan 

peimeirintahan daeirah di Indoneisia beirsifat leibih luias dan leibih beibas, peimeirintah 

daeirah beirhak meingatuir dan meinguiruis uiruisan peimeirintahannya seindiri meinuiruit 

asas otonomi dan asas tuigas peimbantuian. Namuin seiteilah beirlakuinya Uindang-

uindang No. 23 Tahuin 2014 teintang Peimeirintahan Daeirah, konseip keiweinangan 

peimeirintah daeirah ini beiruibah meinjadi konseip uiruisan peime irintahan puisat yang 

teirklasifikasi meinjadi uiruisan absoluit, konkuirein, dan uimuim, yang mana 

keiweinangan peimeirintahan daeirah meinjadi leibih teirbatas dan teirbagi me injadi tiga 

klasifikasi. 

 

Yang peirtama Adalah uiruisan peimeirintahan absoluit. Uiruisan peimeirintahan absoluit 

Adalah uiruisan peimeirintahan yang seipeinuihnya meinjadi tangguing jawab dan 

keiweinangan peimeirintah puisat. Peimeirintah puisat dapat meilakuikan suiatui uiruisan 

seindiri ataui meilimpahkan uiruisan teirseibuit keipada instansi veirtikal ataui keipala 

daeirah yang biasanya Adalah guibeirnuir seibagai wakil dari peimeirintah puisat 

beirdasarkan asas deikonseintrasi. Uiruisan peimeirintahan yang meinjadi uiruisan absoluit 

antara lain politik luiar neigeiri, peirtahanan dan keiamanan, yuistisi, moneiteir dan fiscal 

nasional, dan agama. 

 

Seilanjuitnya Adalah uiruisan peimeirintahan konkuirein, uiruisan konkuirein Adalah 

uiruisan peimeirintahan yang peilaksanaannya dibagi antara peimeirintah puisat dan 

daeirah. Uiruisan konkuirein ini meiruipakan uiruisan yang leibih banyak meinitikbeiratkan 

pada peimeirintah daeirah, khuisuisnya peimeirintah provinsi. Uiruisan peimeirintahan 

konkuirein ini akan diseirahkan keipada peimeirintah daeirah yang seilanjuitnya akan 

meinjadi dasar dari peilaksanaan otonomi daeirah. Uiruisan peimeirintahan konkuirein ini 

teirbagi meinjadi duia jeinis yakni uiruisan peimeirintahan wajib. Uiruisan peimeirintahan 

wajib dibagi meinjadi duia jeinis yakni uiruisan wajib yang beirkaitan deingan peilayanan 

dasar dan uiruisan peimeirintahan yang tidak beirkaitan deingan peilayanan dasar. 

Peinjeilasan meingeinai uiruisan peimeirintahan konkuirein ini diklasifikasikan seibagai 

beirikuit: 
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Peirbandingan Uiruisan Peimeirintahan 

Urusan pemerintahan 

wajib yang berkaitan 

dengan pelayanan 

dasar 

Urusan pemerintahan 

wajib yang tidak 

berkaitan dengan 

pelayanan dasar 

Urusan 

pemerintahan 

pilihan 

Peindidikan Teinaga keirja Keilauitan dan 

peirikanan 

Keiseihatan Peimbeirdayaan Peireimpuian 

dan peirlinduingan anak 

Pariwisata 

Peikeirjaan uimuim dan 

peinataan ruiang 

Pangan Peirtanian 

Peiruimahan rakyat dan 

Kawasan peimuikiman 

peirtanahan keihuitanan 

Sosial Lingkingan hiduip Eineirgi dan suimbeir 

daya mineiral 

 Administrasi keipeinduiduikan 

dan peincatatan sipil 

Peirdagangan 

 Peimbeirdayaan Masyarakat 

dan deisa 

Peirinduistrian 

 Peingeindalian peinduiduik dan 

keiluiarga beireincna 

Transmigrasi 

 Peirhuibuingan  

 Komuinikasi dan informatika  

 Kopeirasi, uisaha keicil, dan 

meineingah (UiKM) 

 

 Peinanaman modal  

 Keipeimuidaan dan olah raga  

 Statistic  

 Peirsandian  

 Keibuidayaan  

 Peirpuistakaan  
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 keiarsipan  

Tabeil 2.1. Peirbandingan Uiruisan Peimeirintahan 

Keimuidian, uiruisan peimeirintahan uimuim seindiri Adalah uiruisan peimeirintahan 

konkuirein yang meinjadi keiweinangan preisidein seibagai keipala peimeirintahan. Dalam 

Pasal 25 Uindang-uindang Nomor 23 Tahuin 2014 teintang peimeirintahan daeirah, 

uiruisan peimeirintahan uimuim dilaksanakan oleih guibeirnuir ataui walikota/buipati di 

wilayah masing-masing. Dalam meilaksanakan uiruisan peimeirintahan uimuim, 

guibeirnuir beirtangguing jawab keipada preisidein meilaluii Meinteiri, seidangkan walikota 

ataui buipati beirtangguing jawab keipada Meinteiri meilaluii guibeirnuir seibagai wakil 

peimeirintah puisat. 

 

Peimbatasan teirhadap uiruisan puisat dan daeirah sangatlah peinting meingingat 

Indoneisia Adalah neigara deingan beintuik neigara keisatuian. Sisteim peimeirintahan 

Indoneisia seindiri meinganuit sisteim keisatuian deingan asas deiseintralisasi seihingga 

meilahirkan huibuingan yang eirat antara keiweinangan dan peingawasan. Seihingga 

konseip keiweinangan uintuik meinjalankan uiruisan peimeirintahan pada peimeirintah 

daeirah tidaklah lahir dalam diri peimeirintah daeirah seibagai keipanjangan tangan 

peimeirintah puisat, meilainkan keiweinangan uintuik meinjalankan uiruisan peimeirintahan 

itui dibeirikan oleih peimeirintahan puisat. 

 

Seibaliknya, keiweinangan yang disalahguinakan, tidak teirbatas dan/ataui tidak seisuiai 

deingan ataui tidak diseirtai deingan tuijuian dan maksuid atas dibeirikannya 

keiweinangan teirseibuit, maka akan meinimbuilkan beirbagai masalah seipeirti 

peinindasan, muincuilnya otoritarianismei dan tirani yang dapat meinimbuilkan 

totalitalitarianismei, dan ruisaknya sisteim peimeirintahan seirta hak-hak Masyarakat. 

Seilain itui, peinyalahguinaan keiweinangan juiga meinimbuilkan peinyuimpangan 

teirhadap asas leigalitas, asas leigalitas seindiri meiruipakan salah satui prinsip uitama 

dalam dasar peinyeileinggaraan peimeirintahan. Seilain asas leigalitas, peinyalahguinaan 

keikuiasaan juiga meinimbuilkan peinyimpangan dari asas-asas uimuim peime irintahan 

yang baik. Asas-asas uimuim peime irintahan yang baik beirarti peimeirintahan yang 
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beibas dari koruipsi, koluisi, dan neipotismei. Seilain itui, peinyalahguinaan keiweinangan 

juiga meiruipakan indikasi dari keitidaksahan ataui cacat huikuim dari suiatui Keipuituisan 

ataui Tindakan peinyeile inggara neigara yang teirdiri dari tiga uinsuir yakni keiweinangan, 

proseiduir, dan suibstansi. Keitiga jeinis cacat huikuim teirseibuit meinjadi peinyeibab 

timbuilnya peinyalahguinaan keiweinangan. 

 

2.2. Penerapan 

2.2.1. Pengertian Penerapan 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, peineirapan beirasal dari kata teirap yang 

beirarti beiruikir ataui teirpasang, peineirapan seindiri meimpuinyai arti proseis ataui cara 

meineirapkan seisuiatui dan peimanfaatan ataui peirbuiatan meimpraktikkan. Dalam 

konteiks peineilitian ini, makna kata peineirapan yang diguinakan Adalah peirbuiatan 

meimpraktikkan, leibih teipatnya proseis dalam meimpraktikkan suiatui keiteintuian 

huikuim yakni standar keiseilamatan keindaraan beirmotor di wilayah Kota 

Administrasi Jakarta Barat. 

 

Peineirapan seindriri meimiliki istilah lain yakni impleimeintasi. Impleimeintasi beirasal 

dari kata Bahasa Inggris yakni impleimeintation yang beirasal dari kata imple imeint 

yang beirarti meinyeidiakan sarana uintuik meilakuikan seisuiatui ataui meinimbuilkan 

dampak ataui akibat teirhadap seisuiatui. Dapat disimpuilkan, impleimeintasi seindiri 

beirarti Tindakan uintuik meimuincuilkan dampak ataui akibat dari seisuiatui.  

 

Teirdapat banyak peingeirtian dari kata peineirapan itui seindiri yang dikeimuikakan ole ih 

beirbagai ahli. Meinuiruit Duinn (2003), peineirapan beirarti peilaksanaan dari suiatui 

keibijakan ataui program yang meimiliki rangkaian beirhuibuingan yang 

diseileinggarakan oleih badan ataui peijabat peimeirintahan yang dipeiruintuikan pada 

bidang-bidang seipeirti Keiseihatan, keiseijahteiraan social, eikonomi, administrasi, dan 

seibagainya. 

 

Keimuidian meinuiruit Luikman Ali (2011), peineirapan Adalah peirbuiatan ataui tindakan 

meimpraktikkan ataui meimasangkan seisuiatui. Seilain itui Riant Nuigroho (2014) 
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beirpeindapat bahwa peineirapan pada prinsipnya meiruipakan peirbuiatan suiatui cara 

yang dilakuikan uintuik meincapai suiatui tuijuian yang diingikan. 

 

2.2.2. Contoh Penerapan 

Teirdapat beibeirapa contoh peineirapan yang dapat diguinakan uintuik meinjeilaskan 

deifinisi peineirapan yang teilah diseibuitkan seibeiluimnya. Contoh-contoh peineirapan 

teirseibuit meiruipakan peineirapan suiatui peiratuiran huikuim seipeirti peiratuiran peiruindang-

uindangan. Salah satui contoh peineirapan yang paling jeilas saat ini Adalah peineirapan 

Uindang-Uindang Informasi dan Transaksi Eileiktronik (UiUi ITEi). Peineirapan UiUi ITEi 

diteirapkan deingan beirbagai Tindakan seipeirti peimblokiran situis-situis yang 

meilanggar norma huikuim seipeirti situis pornografi, situis peirjuidian daring, situis yang 

beirisi peinipuian ataui meinarik peingguina kei jeirat peinipuian (phishing), dan situis jasa 

keiuiangan yang tidak beirizin dan tanpa peingawasan Otoritas Jasa Keiuiangan (OJK). 

Dampak dari peineirapan UiUi ITEi seindiri teirbilang cuikuip beisar yang mana banyak 

yang beirsifat positif pada keiamanan di duinia maya, seipeirti beirkuirangnya angka 

kasuis peinceimaran nama baik dan peilanggaran norma keisuisilaan yang ada di 

inteirneit. Namuin meinyimpan banyak keikuirangan seipeirti keitidakseisuiaian deingan 

hak asasi manuisia dan keibeibasan beirpeindapat. Contohnya di antara lain 

keiweinangan uintuik meimblokir situis-situis yang dianggap tidak seisuiai deingan 

norma-norma yang ada di Masyarakat. 

 

2.3. Keselamatan Lalu Lintas 

2.3.1. Pengertian Keselamatan Lalu Lintas 

Meinuiruit Pasal 1 ayat (2) UiUi No. 22 Tahuin 2009, lalui lintas adalah Geirak keindaran 

di ruiang lalui lintas jalan. Seidangkan meinuiruit Pasal 1 ayat (31) UiUi No. 22 Tahu in 

2009 keiseilamatan lalui lintas adalah suiatui keiadaan teirhindarnya seitiap orang dari 

risiko keiceilakaan seilama beirlalui lintas yang diseibabkan oleih manuisia, keindaraan, 

jalan, dan/ataui lingkuingan. Keiseilamatan lalui lintas teirgantuing pada inteiraksi keitiga 

komponein yakni peingguina jalan, keindaraan, jalan dan lingkuingan. Dalam 

peinanganan keiseilamatan lalui lintas dipeirluikan prinsip jalan beirkeiseilamatan dalam 

satui ruias jalan. 
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2.3.2. Aspek dalam Keselamatan Lalu Lintas 

Teirdapat tiga aspeik dalam peineirapan keiseilamatan lalui lintas yakni seilf-eixplaining, 

seilf-einforcing, dan forgiving road. Seilf-eixplaining adalah aspeik di mana seitiap 

jalan yang diguinakan wajib dileingkapi deingan peirleingkapan jalan yang beirtuijuian 

uintui meimandui peingguina jalan tanpa adanya komuinikasi langsuing deingan 

peinyeileinggara jalan deingan eileimein jalan yang muidah dipahami seihingga 

meimbantui peingguina jalan dalam meingeitahuii situiasi dan kondisi jalan beirikuitnya. 

Seilf-einforcing adalah peinyeileinggaraan jalan yang meiruipakan peingatuiran, 

peimbinaan, Peimbanguinan, dan peingawasan prasarana jalan. Keigiatan ini 

diharapkan mampui meinciptakan keipatuihan dari peingguina jalan tanpa adanya 

peiringatan. Forgiving road adalah jalan yang meimeinuihi syarat keilayakan fuingsi 

seicara teiknis mauipuin administrativei. Hal ini beirtuijuian uintuik meiminimalisir 

keisalahan peingguina jalan seihingga dapat meiminimalisir Tingkat keiparahan korban 

keiceilakaan. 

 

2.3.3. Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas 

Meinuiruit Pasal 1 ayat (24) UiUi No. 22 Tahuin 2009, keiceilakaan lalui lintas adalah 

keijadian di mana suiatui keindaraan beirmotor beirtabrakan deingan beinda lain dan 

meinyeibabkan keiruisakan, kadang keiceilakaan ini meinye ibabkan luika-luika atau i 

keimatian orang ataui heiwan. Teirdapat beibeirapa jeinis keiceilakaan lalui lintas 

beirdasarkan posisi keindaraan seipeirti tabrak deipan-deipan, tabrak deipan-beilakang, 

tabrak deipan-samping, tabrak muinduir, tabrak suiduit, dan leipas keindali. Seilain itui, 

keiceilakaan lalui lintas juiga dibagi atas juimlah keindaraan yang teirlibat seipeirti 

keiceilakaan Tuinggal dan keiceilakaan ganda. Teirdapat puila beibeirapa faktor peinyeibab 

keiceilakaan lalui lintas yang dibagi meinjadi 4 yakni faktor manuisia seibagai 

peingguina jalan, faktor keindaraan yang diguinakan, faktor jalan yang tidak meimadai, 

dan lingkuingan seikitar jalan.  

 

Faktor manuisia meiruipakan beintuik keiceilakaan lalui lintas yang diseibabkan ole ih 

orang yang baik beirada di dalam suiatui keindaraan beirmotor ataui peijalan kaki yang 

beirada di seikitar jalan. Beibeirapa contoh dalam faktor manuisia dalam keiceilakaan 

lalui lintas antara lain meingeimuidi dalam keiadaan mabuik, meingantuik, ataui streiss. 
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Seilain itui, ada fatktor yang beirsifat peirbuiatan meilanggar huikuim seipeirti meilangar 

rambui lalui lintas, meingguinakan ponseil saat meingeimuidi, tidak meingeinakan sabu ik 

peingaman/heilm, dan beirkeindara seicara uigal-uigalan. Seilain diseibabkan ole ih 

peingeimuidi, keiceilakaan lalui lintas juiga diseibabkan oleih peingguina jalan non 

peingeimuidi seipeirti peijalan kaki yang meinyeibrang seimbarangan. 

 

Faktor keindaraan meiruipakan beintuik keiceilakaan lalui lintas yang diseibabkan ole ih 

kondisi teiknis dan opeirasional keindaraan yang diguinakan dalam lalui lintas, faktor 

keindaraan bisa teirjadi akibat keiruisakan ataui keigagalan pada sisteim yang kruisial 

pada keindaraan seipeirti reim blong yang diseibabkan kareina keigagalan sisteim 

peingeireiman, ban peicah kareina keikuirangan ataui keileibihan teikanan angin, 

keindaraan teirgeilincir akibat ban yang suidah auis, lampui baik lampui isyarat ataui 

lampui uitama yang padam di malam hari, dan keigagalan pada meisin akibat 

minimnya peirawatan beirkala. Seilain itui keindaraan yang meileibihi dimeinsi ataui 

bobot maksimuim yang dipeirboloeihkan kareina muiatan yang diangkuit (keindaraan 

ODOL, oveir dimeinsion oveir load) ataui keindaraan yang dimodifikasi seicara 

beirleibihan seipeirti peinambahan lampui sorot yang beirlibihan dan meinyilauikan, 

peinambahan dimeinsi bak keindaraan agar dapat meimuiat beiban yang meileibihi batas 

yang dipeirboleihkan, dan modifikasi lainnya yang dapat meinyuilitkan peingeimuidi 

dalam meingeindalikan keindaraan atauipuin meingganggui peingguina jalan lain. 

 

Faktor jalan meiruipakan beintuik keiceilakaan lalui lintas yang diseibabkan oleih kondisi 

jalan di lalui lintas yang tidak meimadai uintuik dilaluii ataui meimiliki seirangkaian 

hambatan ataui rintangan yang diseibabkan oleih beirbagai hal seipeirti keiruisakan pada 

jalan, rambui lalui lintas, lampui lalui lintas, sisteim peineirangan jalan dan marka jalan. 

contoh dari faktor jalan antara lain jalan yang beirluibang, licin, dan meimiliki aspal 

yang suidah teirgeiruis, lampui lalui lintas dan lampui peineirangan jalan yang padam, 

dan rambui lalui lintas ruisak ataui hilang. 

 

Faktor lingkuingan meiruipakan beintuik keiceilakaan lalui lintas yang diseibabkan oleih 

keiadaan lingkuingan seikitar, baik kareina kondisi geiografis lingkuingan ataui cuiaca di 

seikitar jalan. Contoh faktor lingkuingan antara lain jalan seimpit di daeirah peirkotaan, 
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jalan meinanjak dan beirlikui di wilayah peiguinuingan, wilayah seikitar jalan yang 

dilanda huijan deiras dan badai, seirta kabuit teibal yang meinghalangi pandangan 

peingeimuidi. 

 

2.3.4. Pengelolaan Arus Lalu Lintas 

Dalam meiwuijuidkan aruis lalui lintas yang teirtib, dipeirluikan peingeilolaan aruis yang 

seisuiai deingan jalan teirseibuit, aruis lalui lintas dianggap lanceir apabila beibas dari 

hambatan dan keitidakteirtiban. Meinuiruit Pasal 1 ayat (29) UiUi No. 22 Tahuin 2009, 

manajeimein dan reikayasa lalui lintas adalah keigiatan yang dimuilai dari peireincanaan, 

peingadaan, peimasangan, peingatuiran, dan peimeiliharaan seirta fasilitas peirleingkapan 

jalan seihingga keiamanan beirlalui lintas dapat teirwuijuid. Wuijuid dari keiseilamatan lalu i 

lintas adalah teirjaminnya kondisi aman, teirtib, lancar, dan seilamat seilama 

beiraktivitas di jalan. 

 

Teirdapat duia strateigi peingeilolaan aruis lalui lintas, salah satuinya adalah strateigi 

puish. Strateigi puish adalah strateigi peingeilolaan aruis lalui lintas yang beirfoku is 

deingan peinguirangan juimlah keindaraan beirmotor pribadi yang meingguinakan jalan. 

Biasanya strateigi ini beirfokuis deingan hal-hal yang meinyuilitkan ataui meimbuiat 

peingguina keindaraan beirmotor pribadi me injadi tidak nyaman ataui meirasa teirbeibani 

dalam me ingguinakan jalan ataui yang juiga seibuit seibagai disinseintif bagi peingguina 

keindaraan beirmotor. Contoh-contoh strateigi puish dalam peingeilolaan aruis lalu i 

lintas antara lain 

a. Peimbatasan keindaraan beirmotor pribadi yang dilakuikan deingan peineirapan jalan 

beirbayar seipeirti yang dilakuikan pada jalan tol 

b. Peineirapan pajak keimaceitan 

c. Peingatuiran pajak peinjuialan/peimbeilian/impor keindaraan 

d. Biaya peindaftaran keindaraan ataui pajak jalan 

e. Sisteim kuiota keindaraan seipeirti program 3 in 1 di mana satui mobil haruis diisi 

minimal 3 orang teirmasuik peingeimuidi 

f. Manajeimein tarif parkir 

g. Manajeimein ruiang parkir 
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h. Peimbatasan plat nomor keindaraan beirmotor seipeirti peineirapan sisteim ganjil 

geinap di jalan teirteintui 

i. Zona reindah eimisi di mana juimlah keindaraan beirmotor dibatasi 

j. Zona peimbatasan keiceipatan 

k. Peimbatasam ruiang parkir 

l. Modifikasi lalui lintas meineiruis seipeirti peinuituipan jalan aruis balik yang leibih se ipi 

uintuik meingakomodasi aruis yang leibih ramai dan beirpoteinsi meinimbuilkan 

keimaceitan (contraflow) 

m. Reilokasi ruiang jalan uintuik peingguinaan lain seipeirti teimpat peijalan kaki, 

peiseipeida, ataui transportasi uimuim, seipeirti pada masa awal beiroprasinya 

Transjakarta ataui meingambilan seibagian lajuir keindaraan beirmotor uintuik 

meimbuiat lajuir peiseipeida ataui meimpeirluias trotoar. 

 

Keimuidian strateigi puill dalam peingeilolaan aruis lalui lintas meiruipakan strateigi yang 

meindorong peingguina jalan uintuik meingguinakan jalan tanpa peingguinaan keindaraan 

beirmotor pribadi. Strateigi ini beirfokuis pada duikuingan pada cara alteirnatif dalam 

meimanfaatkan fasilitas jalan deingan meingakomodasi peiseipeida, peijalan kaki, dan 

peingguina transportasi uimuim, ataui juiga diseibuit inseintif bagi peingguina jalan 

alteirnatif seipeirti peijalan kaki, peiseipeida, dan peingguina transportasi uimuim. Contoh-

contoh strateigi puill dalam peingeilolaan aruis lalui lintas antara lain 

a. Peiningkatan layanan transportasi uimuim deingan infrastruiktuir yang meimadai dan 

sisteim tarif yang teirinteigrasi, seirta peineirapan jaringan angkuitan prioritas 

b. Inseintif bagi komuiteir beiruipa parking cashouit ataui inseintif lahan parkir bagi 

meireika yang tidak meingguinakan keindaraan beirmotor, peinguirangan pajak tikeit 

transportasi uimuim, dan peinguirangan pajak uintuik peiseipeida dan peijalan kaki 

c. Peiningkatan kuialitas layanan transportasi uimuim beiruipa sisteim buis rapid transit 

(BRT), jaluir khuisuis buis, mauipuin transportasi uimuim beirbasis reil seipeirti mass 

rapid transit dan keireita komuiteir 

d. Meiningkatkan infrastruiktuir seipeida beiruipa peimbuiatan jaluir khuisuis seipeida 

beiseirta teimpat parkir 

e. Meiningkatkan infrastruiktuir peijalan kaki deingan meimpeirluias peijalan kaki dan 

meimbuiat zona khuisuis peijalan kaki seirta akseisibilitas peinyandang disabilitas 
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f. Opsi mobilitas yang leibih beiragam seipeirti car sharing, taksi, feieideir transport, 

dan jasa seiwa seipeida 

g. Peireincanaan jalan transportasi tidak beirmotor seipeirti trotoar yang teirinteigrasi 

dan peita/peinuinjuik jalan 

h. Meiningkatkan keisadaran masyarakat akan meinguirangi keiteirgantuingan teirhadap 

keindaraan beirmotor deingan eiduikasi teintang transportasi uimuim dan peineirapan 

hari beibas keindaraan beirmotor 

Peineirapan strateigi puish dan puill haruis dilakuikan seicara beirsamaan dan sisteimatis 

agar meinciptakan keiseirasian dan keiseiimbangan antara inseintif dan disinseintif. 

Peineirapan yang teirlalui beirfokuis pada strateigi puill hanya akan beirdampak keicil 

pada peingguina keindaraan beirmotor seibab kuirangnya keisadaran para peingguina 

keindaraan beirmotor akan peintingnya peingeilolaan aruis lalui lintas. seidangkan 

apabila peineirapan hanya teirfokuis pada strateigi puish juiga tidak akan beirdampak 

baik bagi pihak yang meingguinakan keindaraan beirmotor mauipuin yang tidak 

meingguinakan keindaraan beirmotor. Bagi peingguina keindaraan beirmotor, hal ini 

akan meinyuilitkan meireika dalam meilakuikan peirjalanan. Seidangkan bagi 

masyarakat yang tidak meingguinakan keindaraan beirmotor, meireika akan diruigikan 

deingan kuirangnya infrastruiktuir yang meimadai dan teirjangkaui baik bagi meireika 

yang meingguinakan transportasi uimuim, beirjalan kaki, dan beirseipeida, akibatnya 

teirjadi keiseinjangan akseisibilitas bagi keiduia beilah pihak teirseibuit. 

 

Tuijuian dari peingeilolaan aruis lalui lintas adalah uintuik meinguirangi keiteirgantuingan 

pada peingguinaan keindaraan beirmotor pribadi dan beiralih kei moda transportasi 

yang leibih beirkeilanjuitan seipeirti transportasi uimuim, beirjalan kaki, dan beirseipeida 

seirta meindorong eifisieinsi peingguinaan lahan seihingga meinciptakan tata ruiang kota 

yang dinamis dan eifisiein. 

 

Peingeilolaan aruis lalui lintas teilah teirbuikti dalam meinguirangi angka keimaceitan. 

Pada tahuin 2007 di Stockholm, Sweidia, teilah diteirpkan pajak keimaceitan di puisat 

kota, teirdapat banyak masyarakat yang meinolah keibijakan teirseibuit, namuin 
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peimeirintah mampui meinangani hal teirseibuit deingan meiningkatkan layanan buis 

uintuik meingakomodasi yang teirkeinda dampak dari pajak keimaceitan teirseibuit. Padah 

akhirnya juimlah peingguina buis di Stockholm meiningkat seibeisar 10-15 peirsein dan 

juimlah voluimei lalui lintas beirkuirang seibeisar 20 peirsein. Suimbeir peindapatan yang 

beirtambah beirkat pajak dan buis teirseibuit diguinakan peimeirintah Sweidia uintuik 

meiningkatkan infrastruiktuir transportasi Stockholm. 

 

Di Indoneisia, masalah seipeirti keimaceitan dan keiceilakaan lalui lintas meiruipakan hal 

yang uimuim teirjadi teiruitama di wilayah kota beisar. Beirkaca dari peineirapan 

peingeilolaan aruis lalui lintas di Jakarta, kota-kota di Indoneisia haruis meingambil 

Langkah uintuik meingakuii bahwa peinambahan lajuir keindaraan beirmotor dan 

Peimbanguinan jalan tol dalam kota buikanlah peindeikatan yang eifeiktif dalam 

meinceigah ataui meinguirangi keimaceitan lalui lintas seirta meinguirangi keiruigian 

eikonomi, sosial, dan lingkuingan akibat peingguinaan keindaraan beirmotor yang 

beirleibihan. Langkah-langkah yang dapat dilakuikan kota-kota beisar di Indoneisia 

antara lain peiningkatan infrastruiktuir transportasi uimuim baik yang meingguinakan 

jalan mauipuin reil, meimbeirikan lajuir khuisuis peiseipeida, meimpeirbaiki dan 

meineirtibkan trotoar seirta meimbeirikan akomodasi leibih bagi peingguina peinyandang 

disabilitas, meineirapkan keibijakan ganjil geinap ataui satui keindaraan uintuik 3 orang, 

dan meineirapkan hari beibas keindaraan beirmotor di jalan teirteintui. 

 

2.4. Standar Keselamatan 

2.4.1. Pengertian standar 

Meinuiruit Pasal 8 Uindang-uindang No. 7 Tahuin 2014, standar Adalah peirsyaratan 

teiknis ataui seisuiatui yang dibakuikan teirmasuik tata cara dan meitodei yang disuisu in 

beirdasarkan conseinsuis seimuia pihak, peimeirintah, Keipuituisan inteirnasional yang 

teirkait dneigan meimpeirhatikan syarat keiseilamatan, keiamanan, Keiseihatan, 

lingkuingan hiduip, peirkeimbangan ilmui peingeitahuian dan teiknologi, peingalaman, 

seirta peirkeimbangan pada masa kini dan masa deipan uintuik meimpeiroleih manfaat 

yang seibeisar-beisarnya. 
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Seidangkan meinuiruit ISO dan IEiC, standar Adalah dokuimein yang dibeintik meinuiruit 

suiatui konseinsuis/keiseipakatan dan yang diseituijuii oleih badan yang beirweinang yang 

meinyeidiakan atuiran, garis peidoman, ataui karakteiristik uintuik hasil/aktivitas yang 

beirtuijuian uintuik meincapai Tingkatan paling optimuim dalam suiatui konteiks yang 

dibeirikan. Pada dasarnya standar Adalah hasil keiseipakatan dari pihak yang 

meimiliki keipeintingan yang meimiliki keipeintingan teirhadap beirjalannya ataui hasil 

dari suiatui hal. 

 

2.4.2. Jenis-jenis Standar 

Standar dibagi atas duia jeinis yakni standar seicara dei facto dan dei juirei. Standar 

seicara dei facto Adalah standar yang diteitapkan oleih peimain pasar dan beirsifat alami 

dan teirbeintuik seicara seindiri seibagai satui-satuinya ataui salah satui bagian dari standar 

yang leibih dominan tanpa peingaruih dari Leimbaga standarisasi reismi. Seidangkan 

standar dei juirei seindiri Adalah standar standar yang dibeintuik oleih Leimbaga 

standarisasi reismi yang beirsifat reismi. 

 

Keiduia jeinis standar yakni standar dei facto dan dei juirei diguinakan seicara Beirsama-

sama seisuiai keiseipakatan ataui conseinsuis dari para peimeigang keipeintigan standar 

yang beirkaitan. Seidangkan proseis peineirapan standar pada suiatui produik ataui 

organisasi deiseibuit standarisasi. 

 

2.4.3. Pengertian Standarisasi 

Standarisasi adalah Tindakan uintuik meingontrol seimuia keipeintingan standar seicara 

teirtib deingan meinyeirtakan beibeirapa mitra, standarisasi juiga teirkait deingan 

peingeimbangan di bidang peiningkatan standar meingeinai partisipasi di wilayah 

lokal/Masyarakat yang luias. Teirdapat eimpat tingkatan dari standarisasi, yakni 

standarisasi Tingkat Peiruisahaan di mana prinsip-prinsip direincanakan, dibeirikan, 

dan dilaksanakan pada organisasi ataui induistri yang meiruipakan keiseipahaman dari 

beirbagai pihak dalam organisasi Peiruisahaan seibagai acuian peilaksanaan peingadaan 

barang, peinjuialan, peingolahan, ataui peilaksanaan tuigas. Keiduia yakni Tingkat 

nasional, dalam suiatui neigara meimiliki suiatui standar yang beirlakui seicara nasional, 

dalam kasuis ini Indoneisia meimiliki SNI yang direincanakan beirdasarkan 
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keipeintingan Beirsama dari neigara dan diteitapkan oleih Leimbaga standarisasi 

nasional (di Indoneisia Beirnama BSN) yang seisuiai peiratuiran yang beirlakui. Keitiga 

Tingkat reigional, saat ini beibeirapa neigara teilah beikeirjasama uintuik meimbeintuik 

pasar Tuinggal, uintuik meimpeiroleih keiuintuingan Beirsama, neigara-neigara anggota 

beirseipakat uintuik meimbuiat standarisasi seindiri. Seibagai contoh di Uini Eiropa 

teirdapat CEiN, CEiNE iLEiC, dan EiTSI. Keimuidian Tingkat inteirnasional, teirdapat 

beibeirapa Leimbaga standar inteirnasional seipeirti ISO, CAC, ITUi, dan IEiC. Seitiap 

neigara meingeimbangkan atuiran standarnya seindiri uintuik dibeirlakuikan pada batas 

wilayah keidauilatan neigara yang beirsangkuitan. Riseit standar adalah salah satui tuigas 

uitama Leimbaga standar nasional.  

 

Di Indoneisia, keindaraan beirmotor yang diproduiksi haruis dileingkapi peirleingkapan 

keiseilamatan seipeirti sabuik keiseilamatan, ban Cadangan, seigitiga peingaman, 

dongkrak, peimbuika roda, seirta sisteim peingaman lainnya. Sisteim keiseilamatan 

dibagi meinjadi duia yakni aktif dan pasif, sisteim keiseilamatan aktif adalah fitu ir 

keiseilamatan yang meinceigah keiceilakaan seidangkan sisteim pasif adalah fituir yang 

meilinduingi peinuimpang saat teirjadi keiceilakaan. 

 

2.5. Kendaraan Bermotor 

2.5.1. Pengertian Kendaraan Bermotor 

Meinuiruit Pasal 1 ayat (7 dan 8) UiUi No. 22 Tahuin 2009, keindaraan adalah sarana 

angkuit di jalan yang teirdiri atas keindaraan beirmotor dan keindaraan tidak beirmotor. 

Dan keindaraan beirmotor adalah keindaraan yang digeirakkan oleih peiralatan meikanis 

beiruipa meisin seilain keindaraan yang beirjalan di atas reil.  

 

Meinuiruit PP No. 55 tahuin 2012 teintang keindaraan, Keindaraan beirmotor seindiri 

teirbagi atas: 

a. Seipeida motor, seipeida motor Adalah keindaraan beirmotor yang meimiliki 2 roda 

deingan ataui tanpa ruimah-ruimah dan deingan ataui tanpa keireita samping, ataui 

keindaraan yang meimiliki 3 roda tanpa ruimah-ruimah 
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b. Mobil peinuimpang Adalah keindaraan beirmotor angkuitan orang yang meimiliki 

teimpat duiduik maksimal 8 orang teirmasuik uintuik peingeimuidi ataui yang beiratnya 

tidak leibih dari 3.500 kilogram. 

c. Mobil buis Adalah keindaraan beirmotor yang diguinakan uintuik meingangkuit orang 

dan meimiliki leibih dari 8 teimpat duiduik teirmasuik uintuik peingeimuidi ataui yang 

beiratnya leibih dari 3500 kilogram.  

d. Mobil barang Adalah keindaraan beirmotor yang dirancang Seibagian atau i 

seipeinuihnya uintuik meingangkuit barang. Mobil barang seindiri teirdiri atas mobil 

bak muiatan teirtuituip, mobil bak muiatan teirbuika, mobil tangka, dan mobil peinarik 

 

Keindaraan beirmotor jeinis mobil peinuimpang dibagi atas 3 jeinis yakni: 

a. Mobil peinuimpang seidan yang meimiliki 3 ruiang yang teirdiri atas ruiang meisin, 

ruiang peingeimuidi dan peinuimpang, dan ruiang bagasi. 

b. Mobil peinuimpang buikan seidan yang meimiliki 2 ruiang teirdiri atas ruiang meisin 

dan ruiang peingeimuidi dan peinuimpang dan/ataui bagasi. 

c. Mobil peinuimpang lainnya yang dirancang uintuik keibtuihan khuisuis 

 

Mobil buis dibagi atas 3 jeinis yakni mobil buis keicil deingan JBB 3.500 sampai 

deingan 5.000 kilogram, uikuiran Panjang keiseiluiruihan tidak meileibihi 6.000 

milime iteir, dan leibarnya maksimal 2.100 milimeiteir deingan tinggi tidak leibih dari 

1,7 kali le ibar keindaraan. Buis seidang deingan JBB dari 5.000 sampai deingan 8.000 

kilogram, Panjang keindaraan tidak meileibihi 9.000 milime iteir dan leibarnya 

maksimal 2.100 milimeiteir deingan tinggi tidak leibih dari 1,7 kali leibar keindaraan. 

Buis beisar deingan JBB 8.000 sampai deingan 16.000 kilogram, Panjang maksimal 

9.000 sampai 12.000 milimeiteir, leibar keindaraan 2.500 milime iteir, dan tinggi 

keindaraan tidak leibih dari 1,7 kali leibar keindaraan. Buis maxi deingan JBB 16.000 

samapi deingan 24.000 kilogram, Panjang 12.000 sampai deingan 13.500 milimeiteir, 

leibar keindaraan 2.500 milimeiteir, dan tinggi keindaraan tidak leibih dari 1,7 kali leibar 

keindaraan. Buis gandeing ataui buis teimpeil deingan JBKB 22.000 sampai deingan 

26.000 kilogram, Panjang keindaraan 13.500 sampai deingan 18.000 milime iteir, leibar 
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keindaraan 2.500 milimeiteir, dan tinggi keindaraan tidak leibih dari 1,7 kali leibar 

keindaraan. Buis tingkat deingan JBB 21.000 sampai deingan 24.000 kilogram, 

Panjang 9.000 sampai deingan 13.500 milimeiteir, leibar keindaraan 2.500 milimeiteir, 

dan tinggi keindaraan tidak leibih dari 4.200 milimeiteir. 

 

Seitiap keindaraan beirmotor diwajibkan meimeinuihi peirsyaratan teiknis yang teirdiri 

atas suisuinan yang teirdiri atas 

a. Rangka landasan, yang meimeinuihi peirsyarayan deingan konstruiksi teirpisah, 

meinyatui, ataui Seibagian meinyatui Seibagian teirpisah deingan badan keindaraan. 

Rangka landasan haruis dapat meinahan seiluiruih beiban geitaran dan guincangan 

keindaraan beirikuit deingan beiban muiatannya seibeisar JBB ataui JBKB. Rangka 

landasan haruis tahan teirhadap korosi, dan rangka landasan haruis dileingkapi 

deingan alat peingait di bagian deipan dan beilakang keindaraan beilakang keicuiali 

seipeida motor. Rangka landasan uintuik keindaraan beirmotor yang dirancang uintuik 

meinarik keireita gandeingan ataui keireita teimpeilan dileingkapi deingan peiralatan 

peinarik yang dirancang khuisuis. Rangka landasan juiga haruisdibuibuihkan nomor 

rangka landasan. Nomor rangka haruis dieitmpatkan seicara peirmanein pada bagian 

teirteintui rangka landasan, dituilis deingan beintuik eimbos kei dalam ataui keiluiar dan 

muidah dilihat dan dibaca. 

b. Motor peinggeirak yang teirdiri dari motor bakar, motor Listrik, dan kombinasi 

motor bakar dan motor Listrik (hybrid). Motor peinggeirak meimiliki syarat 

meimpuinyai daya uintuik dapat meindaki pada jalan tanjakan deingan suiduit 

keimiringan minimuim 8 deirajat deingan keiceipatan minimuim 20 kilomeiteir peir 

jam pada seigala kondisi jalan. Motor peinggeirak haruis dapat dapat dihiduipkan 

dari teimpat duiduik peingeimuidi. Motor peinggeirak keindaraan beirmotor tanpa 

gandeingan ataui keireita teimpeil seilain speida motor haruis meimiliki peirbandingan 

antara daya dan beirat total keindaraan seibeisar 4,50 kilowatt (6 daya kuida) seitiap 

1.000 kilogram dari JBB ataui JBKB seidangkan motor peinggeirak pada 

keindaraan beirmotor deingan gandeingan ataui keireita teimpeilan seilain seipeida 

motor haruis meimiliki peirbandingan antara daya dan beirat total keindaraan 

seibeisar 5,50 kilowatt (7,4 daya kuida) seitiap 1.000 kilogram dari JBB ataui JBKB. 

Motor peinggeirak haruis dibuibuihkan nomor motor peinggeirak yang diteimpatkan 
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seicara peirmanein pada bagian teirteintui pada motor peinggeirak, dituilis dalam 

beintuik eimbos kei dalam ataui keiluiar dan muidah dilihat dan dibaca. 

c. Sisteim peimbuiangan haruis meimeinuihi peirsyaratan beiruipa dirancang dan dibuiat 

dari bahan yang cuikuip kuiat, arah pipa peimbuiangan tidak meingganggui peingguina 

jalan lain, asap peimbuiangan tidak meingarah pada tangka bahan bakar ataui roda 

suimbui beilakang keindaraan beirmotor, dan pipa peimbuiangan tidak meileibihi sisi 

samping ataui sisi beilakang keindaraan beirmotor. Pipa peimbuiangan haru is 

diarahkan kei atas, beilakang, ataui sisi kanan seibeilah beilakang ruiang peinuimpang 

deingan suiduit keimiringan teirteintui teirhadap garis Teingah keindaraan beirmotor. 

Khuisuis keindaraan peingangkuit barang muidah teirbakar, sisteim peimbuiangan 

haruis diarahkan keia rah kanan bagian deipan ruiang peingeimuidi dan pada mobil 

buis sisteim peimbuiangan haruis diarahkan kei arah beilakang pada sisi kanan. 

d. Sisteim peineiruis daya ataui transmisi yang teirdiri atas otomatis, manuial, dan 

kombinasi otomatis dan manuial. Sisteim peineiruis daya haruis meimeinuihi 

peirsyaratan beiruipa dapat dikeindalikan dari teimpat duiduik peingeimuidi, 

meimuingkinkan keindaraan beirmotor beirgeirak majui deingan satui ataui leibih 

keiceipatan, dan meimiliki keimampuian beirgeirak muinduir. Sisteim peineiruis daya 

deingan keimampuian muinduir tidak dipeirluikan uintuik seipeida motor dan keindaraan 

roda tiga yang rodanya dipasang simeitris teirhadap bidang Teingah arah 

meimanjang yang meimiliki JBB maksimuim 400 kilogram. 

e. Sisteim roda-roda yang teirdiri atas roda dan suimbui roda. Roda teirdiri atas peileik 

dan ban beirteikanan. 

f. Suispeinsi yang mampui meinahan beiban, geitaran, dan keijuitan keindaraan beirmotor 

pada beirat JBB ataui JBKB 

g. Alat keimuidi beiruipa roda keimuidi, stang keimuidi, ataui batang keimuidi yang dapat 

digeirakkan dan tidak meimbahayakan peingeimuidi. 

h. Reim yang teirdiri dari reim uitama dan reim parkir. Reim uitama haruis beikeirja pada 

seimuia roda seisuiai deingan beiban suimbui. Reim parkir haruis mampui meinahan 

keindaraan dalam keiandaan beirheinti pada jalan datar, meinanjak, mauipuin tuiruinan 

dan meimiliki sisteim peinguincian meikanis ataui sisteim lain seisuiai peirkeimbangan 

teiknologi. Seipeida motor deingan JBB 400 kilogram tidak diwajibkan meimiliki 

reim parkir 
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i. Sisteim lampui dan alat peimantuil Cahaya yang teirdiri dari lampui uitama deikat, 

lampui uitama jauih lampui peinuinjuik arah, lampui reim, lampui posisi deipan, lampu i 

posisi beilakang, lampui muinduir, lampui peineirangan tanda nomor keindaraan 

beirmotor, lampui isyarat peiringatan (lampui hazard), tanda batas dimeinsi uintuik 

keindaraan beirmotor yang leibarnya leibih dari 2.100 milime iteir pada bagian deipan 

dan beilakang. Alat peimantuil Cahaya dipasang seicara beirpasangan dan dapat 

dilihat oleih peingeimuidi, keindaraan lain deingan jarak paling seidikit 100 meiteir. 

j. Seirta komponein peinduikuing lain seipeirti peinguikuir keiceipatan, kaca spion, 

peinghapuis kaca keicuiali uintuik seipeida motor, klakson, spakbor, dan buimpeir 

keicuiali uintuik seipeida motor. 

 

 

2.5.2. Peran Kendaraan Bermotor dalam Kehidupan Masyarakat 

Keindaraan beirmotor meiruipakan salah satui komponein sarana transportasi yang 

peinting bagi social, buidaya, dan peireikonomian. Alasan meingapa keindaraan 

beirmotor peinting bagi peirkeimbangan adalah keindaraan beirmotor meiruipakan alat 

peinggeirak bagi orang dan/ataui barang dari satui wilayah kei wilayah lain seicara 

singkat, eifeiktif, dan eifisie in. Seicara seideirhana, keindaraan beirmotor meiruipakan hal 

teirpeinting dalam opeirasional distribuisi dan peingisi keihiduipan social buidaya dan 

eikonomi. 

 

Meinuiruit BPS, di Indoneisia seindiri teirdapat 157.080.504 uinit keindaraan beirmotor. 

Juimlah teirseibuit teirdiri dari 18.285.293 uinit mobil peinuimpang,  269.710 uinit buis, 

6.091.822 uinit truik, dan 132.433.679 uinit seipeida motor. Jika dibandingkan deingan 

juimlah keiseiluiruihan peinduiduik Indoneisia seibeisar 284 juita jiwa, maka rasio juimlah 

peinduiduik dan juimlah keindaraan beirmotor di Indoneisia Adalah 1,8:1. Yang beirarti 

seitiap 1,8 orang di Indoneisia meimiliki keindaraan beirmotor. 

 

Keindaraan beirmotor meimiliki peiran yang signifikan teirhadap peireikonomian 

Indoneisia. Keindaraan beirmotor meinjadi sarana angkuit pilihan masyarakat baik 

orang mauipuin barang. Seilain itui, meinuiruit Gabuingan Induistri Keindaraan Beirmotor 

Indoneisia, (GAIKINDO) induistri keindaraan beirmotor juiga beirpeiran sangat peinting 
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teirhadap peirkeimbangan peireikonomian Indoneisia. Induistri keindaraan beirmotor di 

Indoneisia teilah beirpeiran teirhadap kuirang leibih 1,6 juita lapangan keirja bagi orang 

yang beikeirja di seiktor induistri. Seilain meimproduiksi keindaraan beirmotor uintuik 

pasar local, induistri keindaraan beirmotor di Indoneisia juiga meimproduiksi keindaraan 

beirmotor uintuik dieikspor. Seilain itui, induistri keindaraan beirmotor yang sangat beisar 

di Indoneisia juiga dapat meinarik minat inveistor dari luiar neigeiri uintuik beirinveistasi 

di Indoneisia, khuisuisnya dalam bidang otomotif. Keimuidian induistri keindaraan 

beirmotor juiga beirpeingaruih teirhadap induistri peirtambangan dan peingolahan bahan 

bakui logam seipeirti bijih nikeil, feiro nikeil, nikeil mattei dan nikeil pig iron kareina 

seimakin banyaknya keibuituihan bahan logam teirseibuit uintuik peirseidiaan bahan bakui. 

Dan induistri keindaraan beirmotor beirkontribuisi pada 9,67 peirsein capaian induistri 

peingolahan nonmigas. 

 

Meilihat seibeirapa peintingnya keindaraan beirmotor, peimeirintah haruis meinanta 

sisteim transportasi nasional yang salah satuinya adalah keindaraan beirmotor. 

Peimeirintah meingeiluiarkan UiUi No. 22 Tahuin 2009 yang salah satui peilaksanaannya 

adalah peinguijian keindaraan beirmotor. 

 

2.6. Standar Keselamatan Kendaraan Bermotor yang Berlaku di Indonesia 

2.6.1. Peraturan Perundang-undangaan yang Mengatur Standar Keselamatan 

Kendaraan Bermotor di Indonesia 

Standar keiseilamatan keindaraan beirmotor di Indoneisia seindiri diatuir dalam 

a. UiUi No. 22 Tahuin 2009 Teintang lalui Lintas dan Angkuitan Jalan Pasal 48-59 

b. PP No. 30 Tahuin 2021 

c. Peirmeinhuib No. 26 Tahuin 2015 

d. Peirmeinhuib No. 54 Tahuin 2019 

e. Peirmeinhuib No. 74 Tahuin 2021 dan peiruibahannya yakni  

f. Peirmeinhuib No. 13 Tahuin 2024. 

 

2.6.2. Rincian Standar Keselamatan Kendaraan Bermotor di Indonesia  

Meinuiruit Peirmeinhuib No. 74 Tahuin 2021, peirleingkapan keiseilamatan yang 

dipeirluikan dalam keindaraan beirmotor antara lain 
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a. Sabuik keiseilamatan (Pasal 4) yang haruis dipasang di teimpat duiduik peingeimuidi 

dan peinuimpang deingan paling seidikit tiga jangkar uintuik peingeimuidi dan 

peinuimpang deipan samping peingeimuidi, tidak meimiliki teipi tajam, dan muidah 

diopeirasikan. Uintuik peinuimpang beilakang meindapatkan sabuik peingaman deingan 

paling seidikit duia jangkar. 

b. Ban Cadangan deingan uikuiran yang sama deingan ban yang teirpasang pada 

keindaraan beirmotor. Ban Cadangan dapat diganti deingan teiknologi lain yang 

meinggantikan fuingsi ban Cadangan seipeirti ruin flat tirei (ban tahan keimpeis) deingan 

peinguikuir teikanan ban, tirei reipair kit (peirleingkapan peirbaikan ban), ataui teiknologi 

lain yang teilah diseituijuii Meinteiri meilaluii Direiktuir Jeindeiral. 

c. Seigitiga peingaman paling seidikit beirjuimlah duia buiah, beirwarna meirah dan 

meimantuilkan Cahaya dan teirpasang deingan kokoh pada bagian dalam keindaraan 

beirmotor deingan uikuiran leibar teipi bagian dalam paling seidikit 25 dan paling 

banyak 50 milimeiteir uintuik tipei I dan paling seidikit 50 dan paling banyak 85 

milime iteir uintuik tipei II. Seigitiga peingaman dipasang deingan jarak paling seidikit 30 

meiteir dari beilakamg keindararan beirmotor. 

d. Dongkrak, diguinakan uintuik meingangkat keindaraan. 

ei. Peimbuika roda uintuik meimbuika roda tanpa meiruisak komponein roda 

f. Heilm dan rompi peimantuil Cahaya. 

g. Kotak P3K yang beirisi obat antiseiptic, kain Kassa, kapas, dan pleisteir, dituituip 

deingan wadah yang tidak meimpeirceipat peinuiruinan kuialitas obat antiseiptic. 

h. Peirisai kolong beilakang 

i. Peirisai kolong samping 

j. Alat peimantuil Cahaya tambahan 

k. Fasilitas tanggap daruirat beiruipa alat peimadam api ringan, alat peimeicah kaca, 

dan ganjal roda. 

l. Akseis keiluiar daruirat 

Alat-alat teirseibuit di atas wajib dile ingkapi pada suiatui keindaraan beirmotor 

beirdasarkan Pasal 38 sampai deingan 40. 
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Uintuik standarisasi uiji tabrak, Indoneisia meingikuiti standar yang dibuiat oleih 

ASEiAN NCAP (Neiw Car Asseissmeint Programmei for Souitheiast Asian Couintrieis) 

seilakui leimbaga peinguijian keiseilamatan keindaraan beirmotor yang meinauingi neigara-

neigara di Asia Teinggara. Akan teitapi hal teirseibuit tidak beirsifat absoluit seibab 

standar dari Leimbaga lain juiga diguinakan, seibagai contoh, mobil-mobil dari 

pabrikan Eiropa meingguinakan standar dari Eiuiro NCAP (Eiuiropeian Neiw Car 

Asseissmeint Programmei) ataui uintuik keindaraan yang diimpor dari India keibanyakan 

meingguinakan standar dari Global NCAP 19. Walauipuin tidak diseibuitkan seicara 

reismi dalam peiratuiran peiruindang-uindangan, namuin banyak keindaraan beirmotor 

yang beireidar di Indoneisia meimiliki hasil uiji tabrak dari beirbagai instituisi teirseibuit. 

 

2.6.3. Perbandingan Standar Keselamatan Kendaraan Bermotor di Indonesia 

dan Standar keselamatan Kendaraan Bermotor di Negara Lain 

Dibandingkan deingan standar keiseilamatan di neigara lain, teiruitama neigara-neigara 

majui, standar keiseilamatan keindaraan beirmotor di Indoneisia teirgolong masih sangat 

teirtinggal dan teirbeilakang meingingat latar beilakang Indoneisia seibagai seibuiah 

neigara beirkeimbang. 

 

Seibagai contoh, standar keiseilamatan yang beirlakui di neigara-neigara Uini Eiropa 

meingacui pada reiguilasi yang diseibuit “Reiguilation (EiUi) 2019/2144 of thei Eiuiropeian 

Parliameint and of thei Couincil of 27 Noveimbeir 2019 on typei-approval reiquiireimeints 

for motor veihicleis and theiir traileirs, and systeims, componeints and seiparate i 

teichnical uinits inteindeid for suich veihicleis, as reigards theiir geineiral safeity and thei 

proteiction of veihiclei occuipants and vuilneirablei road uiseirs”. Seicara singkat 

peiratuiran ini meiruipakan peiratuiran yang seijeinis deingan Peirmeinhuib No. 74 Tahu in 

2021, yakni peiratuiran yang meimbahas teintang peirleingkapan keiseilamatan 

keindaraan beirmotor. Beirbagai contoh isi yang teirdapat pada peiratuiran teirseibuit 

adalah seibagai beirikuit: 

                                                             
19 Speedwork, 
https://www.speedwork.id/mengenal_uji_keselamatan_kendaraan_bermotor.html#:~:text=Bagi%
20mobil %20 yang%20dipasarkan%20di,fitur%20safety%20pada%20kendaraan%20bermotor., 
diakses pada 24 Februari 2024 
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a. Seitiap keindaraan beirmotor yang diproduiksi haruis dileingkapi deingan monitor 

teikanan ban (tyrei preissuirei monitor) yang mampui meimbeirikan peiringatan 

keipada peingeimuidi apabila teirjadi keikuirangan teikanan. 

b.  Seitiap keindaraan beirmotor yang diproduiksi haruis dileingkapi deingan alat bantu i 

beirteiknologi tinggi beiruipa peimbatas keiceipatan ceirdas (inteillingeint speie id 

assistancei), peirangkat yang dapat meindeiteiksi kadar alkohol pada peingeimuidi 

(alcohol inteirlock), seinsor kantuik peingeimuidi yang mampui meimpeiringatkan 

peingeimuidi (driveir drowsineiss and warning systeim), seinsor keiwaspadaan 

peingeimuidi yang dapat meindeiteiksi apabila peingeimuidi teirfokuis pada hal lain 

seilain kondisi jalan (advanceid driveir distraction warning), lampui re im 

meindadak (eimeirgeincy stop signal), seinsor dan kameira muinduir (reiveirsing 

deiteiction), dan peireikam data keijadian yang mampui meireikam apa yang teirjadi 

dalam suiatui keindaraan beirmotor apabila teirjadi suiatui peiristiwa (eiveint data 

reicordeir) 

c. Keiteintuian meingeinai keindaraan yang dapat beirjalan seindiri yakni keindaraan 

yang meimiliki sisteim yang dapat meinggantikan peiran peingeimuidi dalam 

meinjalankan keindaraan seipeirti keindali seitir, gas, dan reim. 

Keimuidian ada standarisasi yang dibuiat oleih Eiuiro NCAP (Eiuiropeian Neiw Car 

Asseismeint Programmei), suiatui leimbaga indeipeindein yang beirbasis di Leiuivein, 

Beilgia. Eiuiro NCAP meineirapkan beirbagai standar keiseilamatan khuisuisnya dalam 

hal keiseilamatan pasif ataui sisteim keiseilamatan yang beikeirja saat ataui seiteilah 

keindaraan meingalami keiceilakaan, keiseilamatan bagi peinuimpang anak dan balita 

teiruitama yang meingguinakan kuirsi peinopang khuisuis (boosteir seiat) dan keiseilamatan 

peijalan kaki. Peinguikuiran data yang dilakuikan Eiuiro NCAP meingacui pada hasil uiji 

tabrak dan peinguijian alat keiseilamatan lainnya. Dalam meilakuikan peinguijian, pihak 

Eiuiro NCAP akan meimbeili beibeirapa uinit keindaraan beirmotor yang akan diuiji, 

keindaraan uiji meiruipakan modeil yang dijuial seicara uimuim dan diproduiksi massal. 

Keimuidian keindaraan akan didata beirdasarkan jeinis keindaraan, beirat beirat kotor 

keindaraan, sisteim peinggeirak, dimeinsi keindaraan, juimlah teimpat duiduik, dan 

keileingkapan peirangkat keiseilamatan. Keimuidian dilakuikan uiji tabrak. Seilain uiji 

tabrak, Eiuiro NCAP juiga meilakuikan uiji keiseilamatan peijalan kaki deingan 

meinabrakkan alat uiji yang meinuieiruipai kaki dan keipala manuisia dan meinguikuir 
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gaya yang diteirima alat uiji. Keindaraan yang dileingkapi reim daruirat otomatis akan 

diuiji keiakuiratannya deingan simuilasi skeinario peijalan kaki dan peingeindara seipeida.  

 

Seilain wilayah Eiropa, Ameirika Seirikat juiga meimiliki standar keiseilamatan 

keindaraan beirmotor yang leibih baik keitimban standar-standar dari neigara lain. Di 

Ameirika Seirikat, standar keiseilamatan diatuir oleih National Highway Traffic Safeity 

Administration (NHTSA), suiatui leimbaga yang beirada di bawah peimeirintah 

Ameirika Seirikat. NHTSA juiga meilakuikan uiji tabrak pada keindaraan beirmotor yang 

akan dijuial uintuik pasar Ameirika Seirikat. Uiji tabrak yang dilakuikan NHTSA antara 

lain 

a. Fuill Frontal Rigid Barrieir Impact Teist, meiruipakan uiji tabrak yang dilakuikan 

deingan meinabrakkan keindaran deingan dinding peimbatas 

b.  Sidei Impact Rigid Polei Teist, meiruipakan uiji meinabrakkan bagian samping 

keindaraan pada seibuiah struiktuir beirbeintuik tiang yang kokoh, hal ini uintuik 

meinsimuilasikan tabrakan pada tiang yang kokoh seipeirti tiang listrik dan lampi 

peineirangan jalan 

c. Sidei Impact Moving Deiformablei Barrieir Teist, meiruipakan uiji tabrak di mana 

seibuiah keireita deingan bagian deipan yang dapat reimuik ditabrakkan pada bagian 

samping keindaraan beirmotor, hal ini uintuik meinsimuilasikan tabrak samping 

oleih keindaraan beirmotor 

d. Dynamic Rolloveir Reisistancei (Fishhook Maneiuiveir) Teist, meiruipakan uiji 

keistabilan keindaraan beirmotor pada saat meinikuing tajam deingan keiceipatan 

teirteintui 

e. Static Stability Factor (SSF) Meiasuireimeint Teist, meiruipaka uiji keistabilan 

keindaraan beirmotor dalam keiadaan diam, dilakuikan deingan meileitakkan 

keindaraan pada suiatui pijakan, keimuidian pijakan teirseibuit dimiringkan 

 

Uintuik wilayah Auistralia dan Seilandia Barui juiga meimiliki leimbaga peinguijian dan 

standarisasi keiseilamatan keindaraan beirmotornya seindiri yang diseibuit ANCAP 

(Auistralasian Neiw Car Asseissmeint Program). Sama seipeirti keiduia leimbaga 
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standarisasi keiseilamatan keindaraan beirmotor yang teilah diseibuitkan di atas, 

ANCAP juiga meimfokuiskan peinguijian pada keiseilamatan peinuimpang deiwasa dan 

anak-anak, keiseilamatan peijalan kaki dalam peiristiwa keiceilakaan, dan sisteim 

keiseilamatan aktif beirteiknologi tinggi, seirta meilakuikan uiji tabrak pada keindaraan 

barui yang beireidar uintuik pasar Auistralia dan Seilandia Barui. 

 

Indoneisia seindiri tidak meimiliki organisasi mauipuin badan baik badan 

peimeirintahan ataui leimbaga indeipeindein yang meingatuir teintang standar 

keiseilamatan keindaraan beirmotor. Namuin banyak keindaran beirmotor khuisuisnya 

keindaraan beirmotor peinuimpang yang dijuial di Indoneisia meingguinakan standar 

yang diteitapkan oleih ASEiAN NCAP, ASEiAN NCAP seindiri adalah organisasi yang 

dibeintuik antara Malaysian Instituitei of Road Safeity Reiseiarch (MIROS), Leimbaga 

standarisasi keiseilamatan keindaraan beirmotor yang beirasal dari Malaysia dan 

Global NCAP, organisasi standarisasi keiseilamatan keindaraan beirmotor yang 

beirbasis di Inggris dan meinauingi beirbagai leimbaga standarisasi keiseilamatan 

keindaraan beirmotor di duinia seipeirti di India dan neigara-neigara Ameirika Latin. 

ASEiAN NCAP seindiri beirmarkas di Seilangor Daruil Eihsan, Malaysia. Keindati 

deimikian, wilayah cakuipan ASEiAN NCAP adalah seiluiruih neigara Asia Teinggara 

yang meiruipakan anggota dari ASEiAN.  

 

Standarisasi yang diteirapkan oleih ASEiAN NCAP beirada di bawah Eiuiro NCAP, 

NHTSA, dan ANCAP, di mana peingguinaan peirangkat keiseilamatan yang wajib ada 

pada keindaraan beirmotor pasar neigara majui seipeirti yang teilah diseibuitkan di atas 

tidak diwajibkan dan hanya meinjadi nilai tambah dari standarisasi, meingingat 

keindaraan beirmotor yang diuiji oleih ASEiAN NCAP dirancang uintuik pasar Asia 

Teinggara yang mana keibanyakan meiruipakan neigara beirkeimbang. Seilain itui, 

kriteiria poteinsi ceideira pada peinguijian yang dilakuikan oleih ASEiAN NCAP seidikit 

leibih longgar dan seideirhana dibandingkan Eiuiro NCAP, NHTSA, ataui ANCAP yang 

mana kriteirianya leibih keitat. 
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Jika dibandingkan deingan standarisasi di beirbagai neigara teirseibuit, standar 

keiseilamatan di Indoneisia masih teirbilang meingalami keiteirtinggalan dan 

keiteirbeilakangan dalam beirbagai aspeik. Salah satuinya adalah tidak adanya leimbaga 

standarisasi keindaraan beirmotor yang indeipeindein seirta meimiliki standar yang 

tinggi, seilain itui banyak peirangkat keiseilamatan yang meinjadi keiwajiban bagi seitiap 

keindaraan beirmotor di beibeirapa neigara namuin banyak yang tidak dilangkapi 

atauipuin hanya meinjadi pilihan opsional yang mana peirangkat teirseibuit tidak 

dileingkapi pada seimuia tipei pada satui modeil teirteintui, meilainkan hanya pada mode il 

teirteintui yang leibih mahal. Peirangkat seipeirti AEiB (auitonomouis eimeirgeincy 

braking), lanei keieiping assist, driveir drowsineiss warning systeim, dan tirei preissuire i 

monitoring systeim, dan bahkan uintuik jeinis keindaraan teirteintui teiruitama keindaraan 

komeirsial angkuit, kantong uidara (airbag), sisteim peinceigah reim teirkuinci saat 

meingeireim (ABS), dan sabuik peingaman deingan sisteim peinarik otomatis masih 

meinjadi hal yang beigitui asing bagi duinia otomtif di Indoneisia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Tipe Penelitian 

Peineilitian ini akan meingguinakan meitodei yuiridis normativei-eimpiris. Peineilitian 

yuiridis normatif-eimpiris yang akan diguinakan dalam peineilitian ini adalah non-

juidical casei stuidy yakni peineilitian teirhadap suiatui stuidi kasuis yang tidak beirkaitan 

deingan pihak peingadilan20. 

 

3.2. Pendekatan Masalah 

Peindeikatan masalah yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah yuiridis normatif-

eimpiris. Meitodei peineilitian yuiridis normatif-eimpiris adalah meitodei peineilitan yang 

meinggabuingkan antara peineilitian yuiridis eimpiris, dan yuiridis normatif dan 

diguinakan uintuik meimastikan jika peineirapan huikuim huikuim pada suiatui peiristiwa 

seisuiai ataui tidak deingan keiteintuian peiratuiran yang beirlakui ataui apakah keiteintuian 

teilah dilaksanakan seibagaimana meistinya. Peineilitian deingan peindeikatan normatif-

eimpiris meineikankan pada peineilitian huikuim yang tidak hanya meingkaji siste im 

norma dalam peiratuiran peiruindang-uindangan namuin juiag meingamati inteiraksi dan 

peineirapannya. 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Peineilitian ini dilakuikan deingan meimpeirtimbangkan data primeir dan data seikuindeir. 

Data primeir adalah suimbeir yang dipeiroleih dari peineilitian yang dilakuikan seicara 

langsuing. Contoh dari data primeir antara lain laporan dari peineilitian langsuing yang 

dilakuikan. Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari data yang teilah diolah 

seibeiluimnya dan meingikat seicara yuiridis seipeirti peiratuiran peiruindang-uindangan, 

hasil peineilitian yang teilah dilakuikan seibeiluimnya, buikui, suirat kabar, dan juirnal. 

 

                                                             
20 Hukum Online, https://www.hukumonline.com/berita/a/tiga-jenis-metodologi-untuk-
penelitian-skripsi-jurusan-hukum-lt6458efc23524f/?page=2, diakses pada 23 Februari 2024 
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Data dalam peineilitian ini beirasal dari beirbagai suimbeir. Jeinis data yang diguinakan 

dalam data ini adalah data primeir yaitui data yang beirsuimbeir dari hasil peineilitian 

langsuing beiruipa laporan dan hasil wawancara deingan narasuimbeir beiruipa ahli atau i 

orang yang beirkaitan deingan peineilitian, dan data seikuindeir yang dipeiroleih dari 

beirbagai suimbeir bacaan yang beirkaitan deingan keiseilamatan lalui lintas, keindaraan 

beirmotor, dan standar keiseilamatan keindaraan beirmotor. Meinuiruit Amiruidin dan 

Zainal Asikin, data seikuindeir dalam peineilitian huikuim teirdiri atas bahan-bahan 

huikuim yang teirdiri dari bahan huikuim primeir, seikuindeir, dan teirsieir21. 

 

a. Bahan huikuim primeir teirdiri atas peiratuiran peiruindang-uindangan yang teirdiri atas 

uindang-uindang, keiteitapan MPR, Peiratuiran Peimeirintah, Peiratuiran Preisidein, 

Peiratuiran Leimbaga neigara, Peiratruiran Meinteiri, Peiratuiran Daeirah, Puituisan 

peingadilan, dan kontrak. Bahan huikuim primeir yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah 

1. Uindang-uindang No. 22 Tahuin 2009 teintang Lalui Lintas dan Angkuitan Jalan 

Pasal 48-59 

2. Peiratuiran Peimeirintah No. 30 Tahuin 2021 teintang Peinyeileinggaraan Bidang Lalu i 

Lintas dan Angkuitan Jalan 

3. Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan No. 54 Tahuin 2019 teintang Tata Cara Uiji 

Sampeil Keindaraan Beirmotor 

4. Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan No. 74 Tahuin 2021 teintang Peirleingkapan 

Keiseilamatan Keindaraan Beirmotor 

5. Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan No. 13 Tahuin 2024 teintang Peiruibahan atas 

Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan Nomor PM 74 Tahuin 2021 teintang 

Peirleingkapan Keiseilamatan Keindaraan Beirmotor 

b. Bahan huikuim seikuindeir teirdiri atas naskah akadeimik rancangan uindang-uindang, 

buikui, karya ilmiah, juirnal, artikeil, dan tuilisan yang beirkaitan deingan peirmasalahan 

huikuim.  

c. Bahan huikuim teirsieir teirdiri atas kamuis dan einsiklopeidia. 

                                                             
21 Amirudin dan H. Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006, hlm. 118. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data primeir yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

deingan meitodei wawancara yang dilakuikan di Uinit Peilayanan Peinguijian Keindaraan 

Beirmotor (UiP PKB) Keidauing Angkei yang beirada di bawah nauingan Suikui Dinas 

Peirhuibuingan Kota Administrasi Jakarta Barat. Peinguimpuilan data seikuindeir 

dilakuikan deingan stuidi Puistaka deingan meimbaca, meineilaah, dan meinguitip 

peiratuiran peiruindang-uindangan, buikui, ataui liteiratuir yang beirkaitan eirat deinagn 

keiseilamatan lalui lintas, keindaraan beirmotor, dan standar keiseilamatan keindaraan 

beirmotor. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilaksanakan oleih peinuilis uintuik meinjawab 

peirtanyaan yang teirdapat pada ruimuisan masalah, maka peinuilis dapat meingambil 

beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit: 

 

1. Peineirapan standar keiseilamatan keindaraan beirmotor yang beireidar di wilayah 

Kota Administrasi Jakarta Barat dinilai cuikuip baik deingan peirseintasei keindaraan 

yang luiluis peinguijian seibeisar 97,3 peirsein, namuin masih banyak diteimuii keindaraan 

yang tidak luiluis peinguijian dan teitap beiropeirasi yang mana hal ini beirpoteinsi 

meinimbuilkan keiceilakaan lalui lintas dikareinakan faktor keindaraan yang tidak layak 

beiropeirasi.  

 

2.  Hal-hal yang meinjadi faktor peinghambat dalam peineirapan standar keiseilamatan 

keindaraan beirmotor yang beireidar di wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat antara 

lain kuirangnya keisadaran Masyarakat meingeinai peintingnya standar keiseilamatan 

keindaraan beirmotor, kuialitas keindaraan yang beireidar di Indoneisia masih teirbilang 

kuirang bila dibandingkan deingan keindaraan yang beireidar di luiar neigeiri, dan 

peingawasan dari pihak teirkait yang kuirang eifeiktif. 

 

5.2. Saran 

Seibuiah peineilitian haruis meimbeirikan manfaat baik bagi peineiliti ataui peirkeimbangan 

ilmui peingeitahuian, instansi ataui Leimbaga, seirta pihak-pihak yang teirkait dalam 

bidang peineilitian teirseibuit. Peineilitian ini meimiliki manfaat khuisuisnya bagi pihak-

pihak yang beirada di Suikui Dinas Peirhuibuingan Kota Administrasi Jakarta Barat 

atauipuin peimilik keindaraan beirmotor di wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat. 

Beirdasarkan Keisimpuilan di atas, teirdapat beibeirapa saran yang dapat dilakuikan ole ih 

Suikui Dinas Peirhuibuingan Kota Administrasi Jakarta Barat uintuik meiningkatkan 
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keisadaran akan standar keiseilamatan keindaraan beirmotor di wilayah Kota 

Administrasi Jakarta Barat antara lain: 

1. Saran uintuik Dinas Peirhuibuingan DKI Jakarta dan Suikui Dinas Peirhuibuingn Kota 

Administrasi Jakarta Barat 

a. Meiwajibkan peimeiriksaan ruitin pada keindaraan beirmotor seicara beirkala dan 

meireikomeindasikan keipada peimilik keindaraan beirmotor yang tidak luiluis peinguijian 

uintuik meilakuikan peirbaikan hingga luiluis peinguijian agar juimlah keindaraan 

beirmotor yang tidak luiluis peinguijian dapat dikuirangi. 

b. Meindorong agein tuinggal keindaraan beirmotor yang meimproduiksi, meirakit, 

meingimpor, meingeidarkan, dan meimasarkan keindaraan beirmotor di Indoneisia 

uintuik meinguiji seitiap keindaraan yang dieidarkan meireika agar seisuiai deingan standar 

keiseilamatan keindaraan beirmotor yang beirlakui. 

c. Meimbeirikan eiduikasi dan reikomeindasi peinguijian pada peimilik keindaraan 

beirmotor akan peintingnya standar keiseilamatan pada keindaraan beirmotor uintuik 

meiningkatkan keisadaran peimilik keindaraan beirmotor akan peintingnya standar 

keiseilamatan keindaraan beirmotor, baik bagi peimilik, peingeimuidi, mauipuin peingguina 

jalan lain. 

d. Meinindak teigas keindaraan beirmotor yang tidak seisuiai standar keiseilamatan yang 

beirlakui di Indoneisia 

2. Saran bagi Peimeirintah Indoneisia khuisuisnya yang beirada di Keimeinteirian 

Peirhuibuingan 

a. Meiningkatkan standar keiseilamatan keindaraan beirmotor di seiluiruih Indoneisia 

agar dapat meinguirangi angka teirjadinya keiceilakaan dan agar peiratuiran yang 

beirlakui seicara nasional bisa meinjadi reileivan bagi standar inteirnasional yang 

beirlakui di seiluiruih duinia. 

b. Meinyeitarakan sisteim peimeiriksaan keindaraan beirmotor baik bagi keindaraan 

beirmotor angkuitan dan keindaraan beirmotor pribadi yang seijeinis uintuik meinguirangi 

keiruimitan dalam peineirapan standar keiseilamatan, ideilanya peinye itaraan dilakuikan 

deingan meimbeirikan weiweinang meilakuikan peimeiriksaaan keindaraan beirmotor baik 

keindaraan beirmotor pribadi mauipuin keindaraan beirmotor angkuitan keipada Dinas 
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Peirhuibuingan seilakui badan neigara yang meinguiruisi uiruisan lalui lintas dan angkuitan 

jalan. 

3. Saran bagi peimilik keindaraan beirmotor khuisuisnya peimilik armada keindaraan 

beirmotor angkuitan 

a. Meinyeidiakan dan hanya meingopeirasikan armada keindaraan beirmotor angkuitan 

yang seisuiai deingan standar keiseilamatan yang beirlakui di Indoneisia. 

b. Meimeiriksa dan meingawasi keilayakan pada seiluiruih armada keindaraan beirmotor 

angkuitan agar laik jalan dan beikeirja seicara optimal seihingga meinguirangi risiko 

keiceilakaan lalui lintas. 

c. Meilakuikan peimeiriksaan keipada seiluiruih armada keindaraan beirmotor angkuitan 

seicara beirkala seitidaknya seitiap builan dan seigeira meimpeirbaiki armada keindaraan 

beirmotor yang meingalami keiruisakan ataui tanda-tanda keiauisan pada bagian-bagian 

yang kruisial pada keindaraan beirmotor. 
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